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HUBUNGAN KETERBUKAAN DIRI (SELF-DISCLOSURE) DENGAN
STRES AKADEMIK PADA MAHASISWA UNIVERSITAS
ABULYATAMA ACEH BESAR YANG SEDANG MENGERJAKAN

ABSTRAK

Mahasiswa yang sedang menghadapi tahap penyusunan skripsi sering mengalami
stres akademik akibat tuntutan yang kompleks dan melebihi kapasitas mereka.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan keterbukaan diri
dengan stres akademik pada mahasiswa Universitas Abulyatama Aceh Besar yang
sedang mengerjakan skripsi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode korelasi. Jumlah populasi adalah sebanyak 2113 mahasiswa
Abulyatama yang mengerjakan=Skripsi dengan, jumlah sampel sebanyak 297.
Pengambilan sampel adalah dengan menggunakan metode probability sampling
dengan teknik purposive sampling. Alat ukur penelitian ini yaitu skala stress
akademik dan skala self'disclosure. Hasil penelitian mendapatkan korelasi sebesar
(r) = 0,228 dengan taraf signifikansi 0,000 (p < 0,05) yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif antara Hubungan' Keterbukaan Diri (Self-Disclosure)
Dengan ~Stres Akademik Pata Mahasiswa Universitas Abulyatama-Aceh Besar
Yang Sedang Mengerjakan Skripsi yang berarti hipotesis yang diajukan ditolak.

Kata Kunci : Stres Akademik, Self-Diselosure, Mahasiswa, Abulyatama, Aceh
Besar
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THE RELATIONSHIP OF SELF-DISCLOSURE WITH ACADEMIC
STRESS IN ABULYATAMA UNIVERSITY STUDENTS ACEH BESAR
WHO ARE WORKING ON

ABSTRACT

Students who are facing the stage of preparing a thesis often experience academic
stress due to complex demands and exceed their capacity. The purpose of this
study was to determine the relationship between self-disclosure and academic
stress in Abulyatama University Aceh Besar students who are working on their
thesis. This study uses a quantitative approach with a corelation method. The
population was 2113 Abulyatama students who pursued a thesis with a sample
size of 297. Sampling is to use probability sampling method with purposive
sampling technique. The measuring.nstrument of this study is the academic stress
scale and the self-disclosure scale. correlation of'(r) = 0.228 with a significance
level of 0.000 (p < 0.05)'which shows that there is a positive relationship between
the Relationship ~ofSelf-Disclosure with Academie™ Stress in Abulyatama
University Students Aceh Besar Who Are Working on Thesis which means the
proposed hypothesis is aed.

Keywords: Academic Stress, Self-Disclosure, Student, Abulyatama, Aceh Besar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mahasiswa didefinisikan sebagai individu yang sedang menuntut ilmu
ditingkat perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta atau lembaga lain yang
setingkat dengan perguruan tinggi. Mahasiswa dinilai  memiliki tingkat
intelektualitas yang tinggi, kecerdasan, dalam berpikir dan kerencanaan dalam
bertindak. Pada umumnya_di=akhir masa studi, seorang mahasiswa di beri tugas
akhir atau di sebut.dengan skripsi. Skripsi adalah karya.ilmiah yang diwajibkan
sebagai bagian dari persyaratan pendidikan akademis di Perguruan Tinggi
Poerwadarminta (Fauziah, 2014).

Penyusunan skripsi. merupakan tahap penting dalam perkuliahan yang
dilakukan’ secara mandiri'.oleh” mahasiswa. Setiap mahasiswa memiliki topik
penelitian “yang berbeda, wyang bertujuan’ uniuk mengembangkan kemandirian
mereka dalam mengejar solusi terhadapspermasalahan yang dihadapi dalam
penelitian (Creswell, J. W., 2014)., Namun, seringkali mahasiswa mengalami
kendala dalam perjalanan penyusunan skripsi“karena proses ini memakan waktu
yang cukup lama. Hal ini dapat mengakibatkan rasa kejenuhan dan tekanan,
terutama karena harapan orang tua yang anak mereka segera lulus menjadi
sarjana. Selain itu, kesulitan dalam berkomunikasi dengan dosen pembimbing
juga menjadi faktor yang dapat menghambat kemajuan dalam penyelesaian skripsi

(Yulia dkk, 2015).



Mahasiswa yang sedang menghadapi tahap penyusunan skripsi sering
mengalami stres akademik akibat tuntutan yang kompleks dan melebihi kapasitas
mereka (Dariyo, 2019). Stres akademik adalah suatu kondisi ketika individu
mengalami ketidaksesuaian antara tuntutan lingkungan akademik dengan sumber
daya yang dimilikinya. Faktor-faktor yang menjadi pemicu stres akademik
meliputi banyaknya tugas, kompetisi dengan teman sebaya, pengalaman
kegagalan, hubungan sosial yang kurang, sistem semester yang ketat, dan
kekurangan sumber belajar. (Angolia dan Ongiro dalam Rahmawati, 2012).

Stres akademik juga memiliki dampak yangskompleks pada berbagai aspek
kehidupan akademik-individu. Menurui-Shahmohammadi.(dalam Taufik dan Ifdil,
2012), stres akademik muncul ketika harapan untuk mencapai prestasi akademik
meningkat; sering kali melebihi kemampuan. individu, dan menimbulkan tekanan
psikologis yang memengaruhi..pencapaian. prestasi belajar. Ibrahim dan rekan-
rekannya ' (2013) juga menemukan. bahwaj mahasiswa sering mengalami
pengalaman depresif akibat tekanan dan stres akademik.

Berdasarkan data yang didapatkan .dari ‘penelitian yang dilakukan pada
mahasiswa tingkat akhir di kota: Banda, Aceh, sebanyak 215 responden atau
51,94% memiliki ‘tingkat stres rakademik yang'tinggil, berdasarkan data survei
mahasiswa senior di Bandung. Hasil ‘ini menunjukkan bahwa siswa dengan
tingkat stres yang seragam seimbang antara frekuensi tinggi dan rendah tidak jauh
(Sulaksana, 2020). Berdasarkan hasil pengukuran mahasiswa Fakultas Psikologi
ditemukan 67,2% mahasiswa menderita stres akademik tingkat tinggi. Ini berarti
mahasiswa seringkali memiliki suatu stimulus atau stressor akademik yang

melampaui sumber daya yang dimiliki (stres) yang meliputi frustrasi, konflik,



tekanan, perubahan, serta memiliki respons fisik, emosional, dan perilaku, dan
kognitif terhadap stres yang dialami (Diaz & Budiman, 2019).

Beberapa penyebab stres akademik pada mahasiswa mencakup beban
akademik yang tinggi, seperti persaingan dalam lingkungan akademik, tugas yang
melimpah, beragam ujian, nilai yang tidak memuaskan, ancaman drop-out dari
kampus, manajemen diri dan waktu yang kurang baik, gangguan hubungan
interpersonal, konflik dengan keluarga, teman, atau dosen, serta tuntutan IPK
yang tinggi (Putri, et al., 2018). Melihat permasalahan-permasalahan yang terjadi
pada mahasiswa yang sedang-mengerjakan skripsi,.maka diperlukan teknik yang
tepat untuk mengurangi kemungkinan terjadinya stres.

Lazarus dan Folkman (dalam Gamayanti, 2018) menekankan pentingnya
pemahaman situasi dalam konteks stres akademik. Salah sattw.cara untuk
memahami situasi ini. adalah~melalui pengungkapan diri atau self-disclosure.
Pengungkapan diri memberikan kesempatan bagi/individu untuk membiarkan
orang lain. memahami siapa mereka, apa yang mereka pikirkan, atau rasakan.
Dengan mengungkapkan diri, sindivida™ menciptakan potensi timbulnya
kepercayaan, ‘kepedulian, komitmen, - perkembangan, penerimaan diri, dan
pertemanan Pengungkapan difi ini- dapat 'membantu meredakan beban stres yang
berkaitan dengan stres akademik dan juga memberikan dukungan dari lingkungan
sekitar (Gainau, 2009).

Dalam penelitian ini peneliti melakukan studi pendahuluan melalui metode
observasi. Dari hasil observasi dan yang penulis lakukan pada 15 Maret 2023
terlihat mahasiswa yang sedang murung ditaman kampus Abulyatama, mahasiswa

tersebut terlihat bersedih dengan memegang revision skripsi, terlihat juga



beberapa mahasiswa yang lain sedang membuat revision skripsi dikantin kampus.
Berikut adalah hasil wawancara kepada mahasiswa Abulyatama dan terdapat
beberapa mahasiswa di Universitas Abulyatama Banda Aceh mengalami tingkat
keterbukaan diri (self-disclosure) yang rendah.

Cuplikan wawancara 1.

"....Heuheu, tau sendiri lah, selain nyusun skripsi, juga harus ngurus
TOEFL, belum mikirin uang lagi itu udah cukup buat aku stres. Cuma aku
malas cerita sama orang, jadi ya udah aku pendam aja sendiri mikirin
solusinya sendiri." (HS, Wawancara Personal, 16 Maret 2023)

Cuplikan wawancara 2

“..Aku tuh orangnya nggak “terbuka gitu sama orang, jadi kalau
misalnya ada masalah.gitu lebih milih untuk.diam, ngumpetin sendiri aja.
Aku ngga suka cerita ke temen atau siapa-siapa, soalnya ngga mau orang
lain tahu masalahku. Kecuali kalau masalahnya.tuh bener-bener susah
banget buatfaku tangani sendiri, baru aku mau ceritasitupun sama orang
terdekat yang aku rasa bisa aku percaya cerita ke dia. Trus kalau ditanya
soal stres, ya jelas stres lah cuma kan gak semua masalahyjuga harus kita
ceritain ke orang." (MP, Wawancara Personal, 16 Maret 2023)

Cuplikan wawancara 3

“Aku selama skripsi, kalan ada masalah gak bisa deh kalau nggak
cerita. Langsung aku cerita sama_temenku, apalagi kalau ada revisian yang
aku nggak paham itu langsung aku cerita’ dan minta solusi sama temenku.

Karna'dengan cerita tu apa ya, aku ngerasa pikiran aku jadi lebih terbuka,

plong aja gitu." (AH, Wawancara Personal, 16 Maret 2023).

Dari hasil wawancara di atas ditemukan semua mahasiswa tersebut mengalami
stres ketika mengerjakan skripsi—Selain—-iiu;~ada dua tipe mahasiswa ketika
menghadapi stres. Pertama, mahasiswa yang merasa stres berkurang setelah iya
mengungkapkan tentang masalahnya pada orang lain sehingga stres berkurang.
Kedua, ada mahasiswa yang memilih tidak mengungkapkan masalahnya pada
orang lain agar stres tidak bertambah. Dengan demikian, peneliti melihat adanya

kaitan pengungkapan kondisi diri seseorang terhadap stres akademik yang

dihadapi.



Lazarus dan Folkman (1984) menyoroti pentingnya pemahaman situasi
individu dalam konteks stres akademik dan penggunaan self-disclosure sebagai
strategi untuk mengatasi stres tersebut. Self-disclosure adalah proses ketika
seseorang terbuka dan mengungkapkan informasi pribadi tentang dirinya kepada
orang lain. DeVito (2011) menjelaskan bahwa self-disclosure melibatkan berbagi
informasi mengenai pikiran, perasaan, dan perilaku seseorang kepada orang lain.
Manfaat dari self-disclosure adalah membantu individu mengidentifikasi dan
mengatasi masalah secara lebih efektif serta membuka peluang untuk
mendapatkan dukungan sesial yang diperlukan. Dalam situasi stres, self-
disclosure juga membantu individu mengelola emosi dan.memperoleh dukungan
sosial (Rime, 2016), yang merupakan elemen penting dalam:menghadapi stres
akademiks

Menurut Zhen dkk., (2024). mengemukakan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi stress akademik yaitu_self-disclosure. Hal ini didukung sebuah
penelitian “oleh Hamid (2000) menyatakan bahwa proses pengungkapan diri
kepada seorang teman mengurangiystres dibandingkan pengungkapan diri yang
dilakukan kepada ibu. Penelitian: sebelumnya yang mendukung penelitian ini
dilakukan oleh Handayani (2019) menemukan‘bahwa self-disclosure memiliki
dampak yang signifikan terhadap stress akademik-di kalangan mahasiswa.

Lazarus dan Folkman (dalam Gamayanti, 2018) juga menekankan bahwa
salah satu cara untuk memahami situasi ini adalah melalui pengungkapan diri atau
self-disclosure. Pengungkapan diri memberikan kesempatan bagi individu untuk
membiarkan orang lain memahami siapa mereka, apa yang mereka pikirkan, atau

rasakan. Dengan mengungkapkan diri, individu menciptakan potensi timbulnya



kepercayaan, kepedulian, komitmen, perkembangan, penerimaan diri, dan
pertemanan (Gainau, 2009). Pengungkapan diri ini dapat membantu meredakan
beban stres yang berkaitan dengan stres akademik dan juga memberikan
dukungan dari lingkungan sekitar (Murray, 2020). Mahasiswa juga dapat
mengatasi stres akademik melalui keterbukaan diri. Keterbukaan diri, seperti yang
dijelaskan oleh Pearson (dalam Gainau, 2009), melibatkan komunikasi di mana
mahasiswa dengan sukarela memberikan informasi akurat tentang diri mereka
kepada orang lain, yang tidak dapat diperoleh dari sumber lain. Keterbukaan diri
mencakup berbagai aspeks=seperti informasi,=perilaku, perasaan, keinginan,
motivasi, dan ide yang,relevan dengan diri mereka. Kemampuan mahasiswa untuk
membuka diri¢ dapat membantu mereka mendapatkan dukungan sosial dan
bantuan yang diperlukan dalam menghadapi stres akademik.

Dari fenomena dan latar belakang yang.telah-peneliti paparkan, maka peneliti
tertarik untuk melakukan “ penelitian ~ lebih “lanjutt mengenai  “Hubungan
Keterbukaan Diri (self-disclosure) dengan Stres /Akademik pada Mahasiswa
Universitas Abulyatama Aceh Besaryang sedang mengerjakan skripsi .”’

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalai diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu-apakah terdapat hubungan antara keterbukaan diri

(self-disclosure) dengan stres akademik pada mahasiswa Universitas

Abulyatama Aceh Besar yang sedang mengerjakan skripsi ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini

adalah untuk mengetahui “hubungan keterbukaan diri dengan stres akademik



pada mahasiswa Universitas Abulyatama Aceh Besar yang sedang

mengerjakan skripsi .”.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini ada dua
manfaat teoritis dan manfaat praktis :
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat menambah

pengetahuan, wawasan.serta referensi dalam.bidang psikologi kepribadian,
psikologi positif.dan psikologi kemunikasi. Kemudian sebagai tambahan
informasi ©dan referensi untuk penelitian selanjutnya yang,berkaitan dengan
penglitian ini.
2. Manfaat Praktis

Bagi mahasiswa penelitian ini.diharapkan /dapat memberikan informasi,
masukan, dan pemikiran serta membantu mahasiswa lebih memahami betapa
penting menjalankan self disclousure dan ' mengurangi stress akademik.
E. Keaslian Penelitian

Keaslian “penelitian “ink dibuat 'berdasarkan ‘pada beberapa penelitian
terdahulu yang memiliki-karakteristik yang relatif sama dari segi tema dan
kajian namun memiliki perbedaan dalam kriteria pemilihan subjek, jumlah,
posisi variabel penelitian maupun metode analisis penelitian yang digunakan.
Terdapat beberapa penelitian yang meneliti tentang self-disclosure dengan

stres akademik.



Diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Kurniasani dan
Wahyudi (2022) tentang ‘“Pengaruh Self-Disclosure Terhadap Stres
Akademik Pada Mahasiswa Tingkat Akhir di Unisba” penelitian ini
menggunakan metode kausalitas dengan subjek sebanyak 225 Mahasiswa
Akhir di Unisba menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu Cluster
Sampling. Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah
Variabel yang sama yaitu Self-Disclosure dengan Stres dan sama-sama
menggunakan subjek Mahasiswa..Perbedaan dengan yang peneliti lakukan
adalah penelitian ini_imenggunakan metode, kausalitas dan pengambilan
sampel menggunakan teknik Cluster Sampling. Hasil.dari penelitian ini yaitu
terdapat pengaruh Self-Disclosure terhadap stres akademik pada Mahasiswa
tingkat akhir di Universitas Islam Bandung.

Penelitian lainnya juga.dilakukan cleh Handayani, Arisanti, dan Atmasari
(2019) dengan judul. “Pengaruh, Pengungkapan/ Diri (Self Disclosure)
Terhadap Stres Pada, Mahasiswa Yang Mengerjakan Skripsi di Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas JFeknologi Sumbawa”., Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan jumlah subjek sebanyak
62 Mahasiswa. Teknik: pengambifan “sampel “menggunakan purposive
sampling. Hasil dari penelitian ini adalah adanya pengaruh yang signifikan
antara pengungkapan diri (self disclosure) terhadap setres pada mahasiswa
yang sedang mengerjakan skripsi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Teknologi Sumbawa. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti
lakukan terletak pada lokasi dan jumlah sampel penelitian. Penelitan tersebut

dilakukan pada 62 mahasiswa akhir yang sedang mengerjakan skripsi di



Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Teknologi Sumbawa, sedangkan
penelitian ini dilakukan pada 42 mahasiswa yang sedang menyelesaikan
skripsi di Universitas Abulyatama Aceh Besar.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Gamayanti, Mahardianisa, Isop
Syafei (2018) dalam “Self Disclosure dan Tingkat Stres Pada Mahasiswa
Yang Sedang Mengerjakan Skripsi Di Fakultas Psikologi UIN Sunan Gunung
Djati”. Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif korelasional
dengan jumlah subjek sebanyak 49, Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN SGD
dengan teknik pengambilan sampel menggunakan skala likert. Hasil dari
penelitian ini yaitu tidak terdapat pengaruh Self-Disclosure terhadap tingkat
stres. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti yaitu
terdapat pada variabel terikat “tingkat stres” sedangkan variabeh.terikat yang
akan diteliti yaitu “stres akademik” dan subjek yang berbeda dari penelitian
ini yaitu mahasiswa Fakultas Psikologi UIN/Sunan Gunung Dijati dalam
penelitian yang akan ditehti yaitu mahasiswa Universitas Abulyatama Aceh
Besar.

Penelitian yang dilakukan oleh Alessandro dan Ermida (2022) dengan
judul “Stres Akademik dan Dukungan Teman Sebaya Pada Mahasiswa Tahun
Pertama Selama Pembelajaran Daring”. Penelitian in1 menggunakan metode
kuantitatif dengan jumlah subjek sebanyak 194 mahasiswa tahun pertama.
Teknik pengambilan sampel menggunakan skala likert. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan teman
dengan stres akademik pada mahasiswa tahun pertama selama pembelajaran

daring. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti yaitu
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terdapat pada variabel stres akademik, di penelitian ini terdapat pada variabel
bebas sedangkan pada penelitian yang akan diteliti yaitu pada variabel terikat,
dan subjek yang akan diteliti berbeda, pada penelitian ini subjek yang akan
diteliti yaitu mahasiswa tahun ajaran baru sedangkan penelitian yang akan
diteliti yaitu mahasiswa akhir yang sedang mengerjakan skripsi.

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Gebrillia dan Nathania (2023)
dengan judul “Pengaruh Tipe Kepribadian Ekstrovert dan Introvert Terhadap
Stres Akademik Pada Mahasiswa”. Metode penelitian yang digunakan
adalah pendekatan _kuwantitatif denganjumlah subjek sebanyak 206
mahasiswa program studi fisika-iJniversitas Islam.Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Teknik pengambilan sampel penelitian menggunakan simple
randem sampling dengan dua skala, yaitu skala stress akademik'dan skala tipe
kepribadian ekstorvert dan.introvert ..Hasil.dari penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat . pengarth tipe . Kepribadian ekstrovert dan introvert
terhadap stres akademik ‘pada mahasiswa fisika Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
yang akan diteliti yaitu terdapat, pada variabel, lokasi dan subjek penelitian.
Teknik pengambilan sampel- juga ‘berbeda, dalam penelitian ini teknik
pengambilan sampel yaitu-menggunakan simple random sampling sedangkan
pada penelitian yang akan diteliti yaitu menggunakan nonprobability

sampling dengan teknik purposive sampling.
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LANDASAN TEORI

A. Stres Akademik
1. Pengertian Stres Akademik

Menurut Sarafino dan Timothy (2011) stres akademik adalah kondisi
yang disebabkan karena adanya ketidaksesuaian antara situasi yang diinginkan
dengan keadaan biologi, psikologis, dan sistem sosial individu. Pada
mahasiswa, yang dapat-menghasilkan reaksiwfisik seperti sakit perut, otot
tegang, dan sakit,kepala. Reaksi psikologis mencakup pikiran kacau, sulit
berkonsentrasi, insomnia, serta perasaan negatif seperti, kemarahan dan
kegelisahan.

Stres akademik adalah.ketegangan yang dialami oleh individu sebagai
akibat dari persepsi mereka terhadap stressor akademik. Olejnik dan Holschuh
(2007)"mendeskripsikan stres akademik sebagai‘respon yang muncul ketika
siswa merasa terlalu banyak tuntutan dan tugas akademik yang harus mereka
kerjakan, yang dipicu oleh beban: kerja yang berlebihan dalam konteks
pendidikan. Menurut Wilks: (2008), 'stres akademik terjadi ketika individu
menghadapi kombinasi tuntutan akademik yang melebihi sumber daya mereka
yang tersedia untuk mengatasi tuntutan tersebut.

Stres akademik dapat diartikan sebagai suatu keadaan individu yang
mengalami tekanan yang erat kaitannya dengan ilmu pengetahuan dan
pendidikan di perguruan tinggi (Govaerts & Gregoire, 2004). Liao (2011)

menyatakan bahwa stres akademik dapat muncul karena adanya tuntutan
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akademik yang tinggi dan kesulitan dalam menyeimbangkan antara tuntutan
tersebut dengan harapan. Desmita (2009) menyatakan “Stres akademik adalah
stres yang disebabkan oleh “academic stresor”. Academic stressor adalah stres
yang dialami mahasiswa yang bersumber dari proses perkuliahan atau hal-hal
yang Dberhubungan dengan kegiatan belajar seperti: tekanan untuk
mengerjakan tugas, banyak tugas, mendapatkan nilai dari dosen, keputusan
menentukan jurusan atau karier serta kecemasan ujian dan manajemen stres.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa peneliti
menggunakan teori Sarafino dan Timothy=(2011) stress akademik adalah
kondisi yang disebabkan karena adanya ketidaksesuaian antara situasi yang
diinginkan/dengan keadaan biologi, psikologis, dan sistem sosial individu,
stresssakademik adalah suatu respon individu terhadap situasinatau kondisi
(stressor) yang muncul yang.bersumber.dari.proses belajar mengajar atau hal-
hal yang berkaitan dengan akademik. Alasan’ peneliti menggunakan teori
Sarafino dan Timothy(2011) karena teori/ini berhubungan dengan variabel
penelitian yang akan dilakukaneleh pepeliti
2. Aspek-aspek Stres Akademik

Menurut “Sarafino dant Timothy (2011) aspek-aspek stres akademik
sebagai berikut :

a. Aspek Biologis. Stress yang muncul karena dihadapkan pada

kondisi atau situasi yang mengancam atau berbahaya, maka akan ada

reaksi fisiologis dari tubuh terhadap stress yang ditimbulkan diantaranya :
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1)  Jantung berdebar yang diakibatkan adanaya aktivasi sistem saraf
simpatik dan pelepasan hormon stres meningkatkan denyut jantung dan
menyebabkan gemetar pada otot secara tidak stabil.

2) Dada Sesak, akibat respons pernapasan yang cepat dan kontraksi
otot dada karena stres menyebabkan perasaan sesak.

3) Gangguan Tidur, Stres mengganggu pola tidur dengan
meningkatkan ketegangan fisik dan pikiran, serta mengubah siklus tidur
alami tubuh sehingga kesulitan tidur serta memperburuk kualitas istirahat
tubuh.

4) Keringat 'Berlebihan terjadi karena pelepasan hormon stres seperti
adrenalin dapat meningkatkan suhu tubuh dan mengaktifkan kelenjar
keringat terutama di telapak tangan, ketiak, atau wajah.

5)  Kaki bergetar yang-diakibatkan cleh Aktivasi sistem saraf simpatik
dan pelepasan. hormen stres_.seperti fadrenalin yang dapat langsung
mempengaruhi otot-otot kaki, menyebabkan gemetar atau bergetar sebagai
respans fisik terhadap stressitu sendirt

6) “Gangguan Makan;, .Stres, . dapat. mempengaruhi pola makan
seseorang dengan menyebabkan'peningkatan atau penurunan nafsu makan.
Beberapa individu mungkin mengalami keinginan berlebihan untuk makan
sebagai respons emosional terhadap stres (overeating), sementara yang
lain mungkin kehilangan nafsu makan (under-eating) karena ketegangan
atau kecemasan yang berkepanjangan.

b. Aspek Psikososial. Menjelaskan bahwa stress yang muncul karena

pengaruh keadaan lingkungan. Stressor menghasilkan perubahan
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perubahan psikologis dan juga sosial individu. Perubahan-perubahan
tersebut antara lain :

1) Kaognitif. Level stress yang tinggi dapat mempengaruhi ingatan
dan juga perhatian. Stress yang dapat merusak fungsi kognitif, seringkali
mengalihkan perhatian individu. Kebisingan dapat menjadi stressor, yang
mana dapat menjadi kronis bagi individu yang tinggal di lingkungan yang
bising, seperti di dekat rel kereta api atau di tepi jalan raya.

2.) Emosi. Emosi cenderung menyertai stress dan individu sering
menggunakan emosie=mereka untuk menilai_kondisi stress yang dialami.
Proses cognitive appraisal bisa’ mempengaruhi.stress dan pengalaman
emosi./ Reaksi emosional umum adalah ketakutan termasuk
ketidaknyamanan psikologis dan rangsangan fisik ketika individu merasa
terancam

Menurut. Rohotham (2008), stres| akademik memiliki empat aspek
utama:

Aspek Kognitif: Ini meltbatkan kesulitan dalam memusatkan perhatian

saat belajar, menyebabkan, pikiran. negatif terhadap diri sendiri dan

lingkungan sekitarnyaj: seperti “kébingungan, kurangnya konsentrasi,
mudah lupa, dan munculnya pikiran negatif.

Aspek Afektif: Aspek ini mencakup perasaan negatif seperti kecemasan,

ketakutan, kemarahan, kesedihan mendalam, tekanan, keraguan diri, dan

rasa malu. Stres akademik juga dapat mengurangi percaya diri individu.

Aspek Fisiologis: Respon fisik terhadap stres akademik termasuk gejala

seperti sakit kepala, gangguan pencernaan, hilangnya nafsu makan, tidur
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yang tidak nyenyak, mimpi buruk, peningkatan produksi keringat, wajah
memerah, pucat, kelemahan fisik, detak jantung yang cepat, gemetar,
sakit perut, pusing, badan kaku, dan berkeringat dingin.

d. Aspek Perilaku: Stres akademik dapat memengaruhi perilaku individu,
seperti menghindari orang lain (perilaku antisosial), menyalahkan orang
lain, mencari kesalahan pada orang lain, menunda pekerjaan, dan
bersikap acuh.

Berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan diatas, penelitimenggunakan
aspek-aspek dari teoriMenurut Sarafino dan, Timothy (2011) karena lebih
komprehensif dan berkaitan denganvariabel yang akan diteliti

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi stres akademik
Selanjutnya faktor-faktor yang mempengaruhi stress akademik

Menurut DeVito (2011),. Manusia yaitu.self-disclosure di mana seseorang

terbuka untuk mengungkapkan _informasi-tentang dirinya (kognitif, afektif,

dan_tindakan). Seif-disclosure adalah pengungkapan informasi pribadi
kepada orang lain. Salah satu manfaatnya adalah mendapatkan bantuan

dan dukungan serta mendapatkan kontrol sosial (Rime, 2016).

Menurut Taylor ®(Oktafiah et "al; 2019) mengungkapkan bahwa
faktor-faktor stres akademik yaitu;

a. Faktor Eksternal :

1) Waktu dan uang, merupakan sumber daya yang dimiliki individu yang

dapat mempengaruhi cara seseorang menghadapi stressor.

2) Pendidikan, latar belakang pendidikan berpengaruh terhadap cara

individu dalam menghadapi kondisi stress.
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3) Standar hidup, standar yang diterapkan pada masingmasing individu
berbeda antara satu dengan lainnya, hal ini berpengaruh pada seseorang
menghadapi keadaan penuh stress.

4) Dukungan sosial, merupakan kenyamanan secara fisik dan psikologis
yang diberikan oleh oranglain dengan adanya orang-orang disekitar
akan membantu seseorang tersebut menemukan alternatif cara coping
dalam menghadapi stressor.

5) Stressor, dalam kehidupan termasuk peristiwa besar dalam kehidupan
dan masalah sehari=hari, merupakan keadaan yang dapat mempengaruhi
cara seseorang menghadapi kendisi penuh stres:

b. Faktor Internal :

1) Afek, afek negative dapat mempengaruhi kondisi stres dan kesakitan.

2) Kepribadian hardiness, Kepribadian yang meliputi komitmen terhadap
diri sendiri, keperecayaan bahwa dirinya’ dapat mengontrol apa yang
terjadi dalam kehidupan serta kemampuan untuk mengubah dan
mengkonformasi dengan aktifitassbaru.

3) Optimisme, optimisme «lapat-membuat seseorang lebih efektif dalam
menghadapi kondisi yangtstresful serta dapat menurunkan resiko dan
kesakitan.

4) Kontrol psikologis, perasaan seseorang dapat mengontrol kondisi yang
stresfull serta membantu dalam menghadapi stres secara lebih efektif.

5) Harga diri, dapat menjadi moderator antara stres dan kesakitan.

6) Strategi coping, coping atau strategi mengatasi stres berarti mengelola

situasi yang berat, menguatkan usaha untuk mengatasi permasalahan
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hidup dan mencari cara untuk mengatasi atau mengurangi tingkat stres.
Jenis coping ada dua, yaitu coping yang berorientasi pada masalah dan
coping yang berfokus pada emosi.

B. Keterbukaan Diri (Self-Disclosure)

1. Pengertian Keterbukaan Diri (Self-Disclosure)

Devito (2018) mengemukakan bahwa self-disclosure adalah jenis
komunikasi dimana individu mengungkapkan informasi tentang dirinya
sendiri yang biasanya disembunyikan dari orang lain mengenai pikiran,
perasaan, dan perilaka. Ketika seseorang mengungkapkan informasi pribadi
mengenai dirinya ‘kepada orang lain, salah satusmanfaatnya adalah untuk
mendapatkan bantuan dan dukungan atau mencapai kontrol sosial (Rime,
2016).

Menurut Watson (dalam Karyanti, 2018) pengungkapan diri adalah
proses menceritakan keadaan diri"semi pribadi (keadaan diri yang dangkal)
dan pribadi (keadaan diri_ yang dalam). Pengungkapan diri-sebagai tindakan
seseorang dalam memberikan-informasi-yang bersifat pribadi pada orang lain
secara sukarela dan di sengaja ‘untuk maksud memberi informasi yang akurat
tentang dirinya. Sedangkan. Jourard. (dalam.Karyanti, 2018) mendefinisikan
self-disclosure adalah cara dimana kita semakin dapat berbagi informasi
tentang diri sendiri dan mengekplorasi bagaimana orang lain melihat dirinya.

Morton, Barker, dan Gaut (dalam Gainau, 2015) mengartikan self-
disclosure sebagai kemampuan seseorang menyampaikan informasi kepada
orang lain yang meliputi pikiran/pendapat, keinginan, perasaan maupun

perhatian. Johnson (dalam Gainau, 2015) juga berpendapat bahwa
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keterbukaan diri  (self-disclosure) dapat menciptakan kepercayaan,
kepedulian, komitmen, pemahaman, dan penerimaan diri, serta pertumbuhan
pribadi dan juga persahabatan.

Pendapat lain menyatakan bahwa Komponen yang paling penting dalam
berkomunikasi adalah diri (self). Self adalah kelengkapan Psikologis yang
memungkinkan refleksi diri berpengaruh terhadap pengalaman kesadaran,
yang mendasari semua jenis persepsi, kepercayaan dan perasaan tentang diri
sendiri serta yang memungkinkan,seseorang meregulasi tentang perilakunya
sendiri (Leary, McDonald; & Tangney, 2003,dalam Rahman, 2013). Zhang
(2017), mengatakan dampak dari self disclosure adalah individu yang sengaja
berbagi pengalaman dan emosi dapat membantu mengurangi gejala depresi
pada-saat stres dan akan mengalami peningkatan kepuasan hidup. ketika self
disclosure dilakukan dengan penuh kedekatan.

Berdasarkan teori, keterbukaan diri (self-disclosure) diatas, penelitian
mengacu pada teori self-disclosure yang /dikemukakan oleh Devito (2011)
yang mendefinisikan self diselosure<adalah komunikasi yang dilakukan
seseorang . dengan mengungkapkan.. informasi mengenai dirinya berupa
pikiran, perasaan, dan perilaku yangbelum ‘pernah diketahui oleh orang lain
secara lebih mendalam.“Teori ini digunakan peneliti kerena menjelaskan
aspek yang sangat kompleks dan telah menjadi dasar pembuatan skala pada
beberapa penelitian ilmiah.

2. Aspek-Aspek Self-Disclosure
Self disclosure memiliki aspek-aspek self disclosure yang dikemukakan

oleh Devito (1986) yaitu :
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a. Amount (kuantitas), Kuantitas dari pengungkapan diri dapat diukur dengan
mengetahui frekuensi dengan siapa individu mengungkapkan diri dan
durasi dari pesan self-disclosing atau waktu yang diperlukan untuk
mengutarakan statemen self disclosure individu tersebut terhadap orang
lain.

b. Valensi, valensi merupakan hal yang positif atau negatif dari
penyingkapan diri. Individu dapat menyingkapkan diri mengenai hal-hal
yang menyenangkan atau tidak,menyenangkan mengenai dirinya, memuji
hal-hal yang ada_dalam dirinya atau™menjelek-jelekkan diri individu
sendiri. Faktor'nilai juga mempengaruhi sifat.dasar dan tingkat dari
pengungkapan diri.

c. [Ketepatan dan kejujuran, dalam mengungkapkan diri. Ketepatan dari
pengungkapan diri individu _dibatasi..oleh tingkat dimana individu
mengetahui dirinya sendiri. Pengungkapan/diri‘dapat berbeda dalam hal
kejujuran. Individu dapatsaja jujur secara‘total atau dilebih-lebihkan,
meléwatkan bagian penting,atauberbohong.

d. Intensi, seluas apa individu ,mengungkapkan tentang apa yang ingin
diungkapkan, seberapa: besar kesadaran individu untuk mengontrol
informasi-informasi‘yang akan dikatakan pada orang lain.

e. Intimacy, Individu dapat mengungkapkan detail yang paling intim dari
hidupnya, hal-hal yang dirasa sebagai periperal atau impersonal atau hal
yang hanya bohong.

Sedangkan menurut Jourard (dalam Karyanti, 2018) menguraikan

dimensi self-disclosure, yaitu: a. kedalaman atau keintiman; b. kejujuran atau
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akurasi; c. jumlah yang berlangsung; d. valensi; dan e. Intensional dari
pengungkapan diri.

Berdasarkan uraian aspek di atas peneliti memilih aspek self disclosure
yang dikemukakan oleh Devito (1986) yang terdiri dari kuantitas, valensi,
ketepatan dan kajujuran, intensi, dan intimacy. Aspek tersebut digunakan
peneliti sebagai acuan untuk mengukur self-disclosure pada mahasiswa akhir
yang sedang mengerjakan skripsi sesuai dengan data dari hasil wawancara.

C. Hubungan Antara Keterbukaan diri (Self-disclosure) dengan Stres
Akademik

Stres yang-dialami oleh mahasiswa yang sedang menyusun skripsi
seringkali/cukup tinggi. Hal ini dapat disebabkan oleh tekanan untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan . dengan tepat waktu,»peningkatan
tanggung jawab, serta peningkatan kebutuhan untuk mencapai hasil akademik
yang tinggi (Permatasari, Noviandari, & Mursidi, 2021).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Handayani, Arisanti, dan Atmasari
(2019), dalam penelitiannya ‘menunjukkan ‘persentase Stres pada mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Universitas Teknologi Sumbawa termasuk
dalam kategori rendah yakni sebesar'40,3%!: Ini menunjukkan tidak semua
mahasiswa dapat mengalami stres' karena self-disclosure. Sejalan dengan
hasil uji hipotesis yang telah dilakukan terdapat pengaruh yang signifikan
antara pengungkapan diri (Self Disclosure) terhadap Stres pada mahasiswa
yang sedang mengerjakan skripsi artinya mahasiswa yang memiliki
kemampuan self disclosure yang baik dapat menurunkan tingkat stres pada

mahasiswa dalam mengerjakan skripsi.



21

Teori Koping Biggs, Brough, dan Drummond (2017). menyatakan bahwa
stres adalah hasil dari hubungan antara individu dan lingkungannya yang
dinilai sebagai sesuatu yang menuntut atau melebihi sumber daya individu
untuk mengatasinya. Koping merupakan strategi individu untuk mengatasi
stres tersebut, yang melibatkan tindakan atau pengalaman kognitif dan
emosional yang memungkinkan individu untuk mengatasi situasi stres.

Menurut Zhen dkk., (2021) mengemukakan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi stress akademik yaitu self-disclosure. Hal ini didukung sebuah
penelitian oleh Hamid (2000) menyatakan bahwa proses pengungkapan diri
kepada seorang-teman mengurangi stres dibandingkan pengungkapan diri
yang dilakukan kepada ibu. Penelitian sebelumnya yang mendukung
penglitian ini dilakukan oleh Handayani (2019) menemukanwbahwa self-
disclosure memiliki dampak-yang signifikan terhadap stress akademik di
kalangan mahasiswa.

Dari identifikasiwdiatas dapat disimpulkan‘bahwa ada hubungan antara
keterbukaan diri (self-disclostre) dengan stres akademik pada mahasiswa,
dengan demikian mahasiswa:, ., yang. . sulit  melakukan self-disclosure
cenderung mengalami stress- akademik™ yang tinggi. Hal tersebut akan
berpengaruh pada kondisi. fisik, seperti telapak tangan sering berkeringat,
mudah mengalami kelelahan, urat tegang, insomnia, jantung sering berdenyut
kencang, tidak fokus dan sulit berkonsentrasi pada saat mengerjakan
tugas, sebaliknya mahasiswa yang dapat melakukan self-disclosure

kemungkinan mengalami stres akan lebih rendah sehingga mahasiswa akan



22

lebih fokus dan mampu berkonsentrasi dengan baik dalam menyelesaikan

tugas-tugasnya.

Self disclouser (X) Tingkat stress ()

atas, maka peneliti
bungan antara
Mahasiswa

ripsi

AR-RANIRY
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan
kuantitatif adalah pendekatan ilmiah yang bertujuan untuk menunjukkan
hubungan antara dua variabel, menguji teori, dan mencari generalisasi yang
mempunyai nilai prediktif. Pendekatan iniwdisebut pendekatan kuantitaif
karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis yang menggunakan
statistik (Sugiyono, 2015). Penelitian ini_menggunakan metode penelitian
korelasional. Metode penelitian korelasional yaitu untuks.mengetahui
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat (Sugiyono, 2017). Jadi,
pada | penelitian ini “peneliti Tngin  menguji’ keeratan hubungan antara
keterbukaan diri (self-disclosure) dengan Stres®Akademik pada Mahasiswa

Universitas Abulyatama Aceh Besar yang sedang mengerjakan skripsi.

B. Identitas Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas.(X) ~Keterbukaan-Biri (Self-Disclosure)

2. Variabel Terikat (YY) . Stres’/Akademik

C. Definisi Operasional
1. Keterbukaan diri (self-disclosure)
Keterbukan diri dalam penelitian adalah komunikasi mahasiswa

Universitas Abulyatama Aceh Besar yang sedang mengerjakan skripsi

23
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mereka mengungkapkan informasi tentang dirinya sendiri yang biasanya
disembunyikan dari orang lain mengenai pikiran, perasaan, dan perilaku.
Keterbukaan diri (self-disclosure) diukur menggunakan skala yang
mengacu pada aspek-aspek self-disclosure dari Devito (1986) yang terdiri
dari kuantitas, valensi, ketepatan dan kajujuran, intensi, dan intimacy.
2. Stres Akademik
Stres akademik yang maksud.dalam penelitian ini adalah kondisi yang
dialami oleh mahasiswa-Jniversitas Abulyatama yang sedang menyelesaikan
skripsi yang disebabkan karena adanya ketidak seswaian antara situasi yang
diinginkan dengan keadaan biologis, psikologis, dan sistem sosial mereka.
Stresakademik diukur menggunakan skala' stress akademik yang aspek-
aspek nya mengacacu dari-teori Sarafino-dan Timothy (2012) yaitu aspek

biologis dan aspek psikosesial

D. Subjek Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi‘yang terdiri atas objek atau subjek
yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu dan ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa akhir yang sedang
menyusun skripsi di Universitas Abulyatama Aceh Besar yaitu berjumlah

2113 (Akademik Universitas Abulyatama Aceh Besar).
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2017). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
mengunakan nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling.
Menurut Sugiyono (2017) teknik purposive sampling adalah teknik penentuan
sampel dimana pengambilan sampel data berdasarkan pertimbangan tertentu.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 297 orang mahasiswa yang sedang

menyelesaikan skripsi.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan dalam/penelitian adalah untuk mendapatkan data.

1. |Alat Ukur Penelitian

Pada penelitian,_ imi, alat sukur. yangsdigunakan adalah skala stress

akademik dan skala self-disclesure. Adapun teknik yang digunakan peneliti
dalam penelitian ini adalah menggunakan Kuesioner. Kuesioner adalah daftar
pertanyaan yang tertulis, yang. telah dirumuskan sebelumnya yang akan
responden jawab, dengan alternative yang didefinisikan dengan jelas.
Kuesioner adalah suatu mekanisme pengumpulan data yang efisien jika
peneliti mengetahui dengan tepat apa yang diperlukan dan bagaimana
mengukur variable penelitian (Sugiyono, 2009). Kuesioner ini nantinya
terdapat rancangan pertanyaan yang secara logis berhubungan dengan
masalah penelitian dan setiap pertanyaan merupakan jawabanjawaban yang

mempunyai makna dalam menguji hipotesis.
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Skala likert didesain untuk menelaah seberapa kuat subjek setuju atau
tidak setuju dengan pernyataan pada skala lima titik (Sugiyono, 2009).
Peneliti menggunakan skala likert untuk mengetahui hubungan self-
disclosure terhadap stress akademik pada mahasiswa yang sedang
mengerjakan skripsi Universitas Abulyatama. Kemudian indikator tersebut
dijadikan sebagai alat untuk menyesuaikan item-item instrumen yang dapat
berupa pernyataan atau pertanyaan«{Sugiyono, 2017).

Penelitian ini menggunakan sejumlah pernyataan dengan skala 4 yang
menunjukkan setuju atau tidak setuju terhadap pernyataan yang tertera pada
kuesioner/ Jawaban setiap item Instrumen yang menggunakan skala likert
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negative.

Tabel 3.2
Skor Aitem Favorable & Unfavorable

Aitem

Jawaban Favorable Unfavorable

SS (Sangat Sesuai)

S (Sesual)

TS (Tidak Sesuai)

STS (Sangat Tidak Sesual)

=N Wb
RSO0 BN

Berikut adalah gambaran‘skala yang digunakan dalam penelitian ini :
Skala diatas, disusun._menggunakan skala likert 4 pilihan jawaban
yang berisikan pertanyaan-pertanyaan yang mendukung atau tidak
menggambarkan ciri atribut yang di ukur ( Azwar, 2016) dalam penelitian ini

terdapat dua skala yaitu skala Stress Akademik dan Self Disclousure.



1. Skala Stres Akademik

skala modifikasi yang berasal dari aspek menurut Sarafino dan Timothy (2011)
yaitu aspek biologis, psikologis, dan sosial individu. Bobot keseluruhan dari

pengukuran skala stres akademik terdiri dari 42 aitem yang dibagi kedalam 22

Blue print skala stres akademik dalam penelitian ini

aitem favorabel dan 20 unfavorabel

Table 3.3
Blue Print Awal Skala Stress Akademik
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No

Aspek

Indikator

Nemor Aitem

Juml
ah

Favorable

Unfavorable

1.

2.

Biologis

Valensi

a. Jantung Berdebar
b. Dada Sesak

c. Gangguan Tidur
d. Ganguuan Makan
e. Kaki Bergetar

f. Keringat
berlebihan

a. Kualitas
keterbukaan positif
bersifat pujian pada
diri sendiri

b. Kualitas
keterbukaan
negative menjelekan
diri sendiri

1l213’4’516’718’91
10,11,12

13,14,15/16,47,1
8,19,20,21,22

23,24,25,26,27,2 22
8,29,30,31,32

33,34,35,36,37,3 20
8,39,40,41,42

Total

22

20 42

2. Skala Keterbukaan Diri (Self-Disclosure)

Blue print skala Self-Disclosure dalam penelitian ini mennggunakan

skala modifikasi aspek menurut Devito (1996) berupa: Amount (kuantitas),

menggunakan



28

Valensi , Ketepatan dan kejujuran, Intensi dan Intimacy. Bobot keseluruhan

dari skala ini terdiri dari 44 aitem yang terbagi 21 aitem favorabel dan 23

aitem unfavorabel.

Table 3.4
Blue Print Awal Skala Self Disclousure

N
0

Aspek

Indikator

Nomor Aitem

Jumlar

Favorable

Unfavorable

1.

Kuantitas

Valensi

Ketetapan &
Kejujuran

Intention

Intimacy

a. Frekuensi
Pengungkapan diri
b. Waktu yang
diperlukan-untuk
mengungkapan

1,3,4,5,6

a. Kualitas
keterbukaan positif
bersifat pujian pada
diri sendiri

b. Kualitas
keterbukaan
negative menjelekan
diri sendiri

a. Tingkatindividu
mengetahui dirinya
sendiri

b. Tingkat kejujuran
individu dalam
mengungkapkan diri
sendiri

7,8,9,10,11

12,13/14415,16

b. Keluasan
pengungkapan
informasi

c. Kesadaran dalam
mengungkapan
informasi

a. Mengungkapkan
hal yang mendalam
dengan detail

17,18,19,44

20,21

22,23,24,25,26, 12
27

28,29,30,31,32 10

33,34,35,36,37 10

38,39,40,41 8

42,43 4

Total

21

23 44
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2. Uji Validasi

Menurut Sarmanu (2017) instrumen yang valid adalah instrumen yang
dapat mengukur tentang apa yang diukur. Uji validitas pada penelitian ini
yaitu menggunakan validitas isi, dimana merupakan validitas yang diestimasi
dan dikuantifikasi melalui pengujian isi skala expert jugdgment (Azwar,
2016). Untuk mencapai validitas tersebut, maka skala yang telah disusun akan
dinilai oleh beberapa orang reviewer dengan kualifikasi telah lulus strata (S2)
dan memiliki keahlian.di“bidang psikologi-=Tujuannya yaitu untuk melihat
skala yang telah, disusun sudah-sesuai dengan kenstrak psikologis yang
diukur.

Komputasi validitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu komputasi
CVR  (Content Validity Ratio), yang-mana diperolen dari hasil penilaian
sekelompok ahli yang disebut SME (Subject Matter Expert). SME bertugas
melihat dan menyatakan ‘apakah isi suatu” aitem dikatakan esensial untuk
mendukung tujuan apa yang hendak ditkur. Suatu sistem dikatakan esensial
apabila aitem tersebut dapat; smempresentasikan dengan baik tujuan
pengukuran (Azwar, 2012). /Angka'CVR bergerak antara -1.00 sampai dengan
+1.00 dengan CVR = 0,00 berarti '50% dari SME pada panel menyatakan
aitem adalah esensial dan valid (Azwar, 2017). Adapun statistic CVR

dirumuskan sebagai berikut :

2ne
1
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Keterangan :
ne = Banyaknya SME yang menilai suatu aitem “esensial”

n = Banyaknya SME yang melakukan penilaian

3. Uji Daya Beda Aitem

Sebelum peneliti melaksanakan analisis reliabilitas, peneliti terlebih
dahulu melakukan analisis daya beda aitem yaitu sejauh mana aitem mampu
membedakan antara individu atau kelompok=individu yang mempunyai dan
yang tidak mempunyai atribut yang diukur (Azwar,.2016). Perhitungan daya
beda aitem-aitem menggunakan Kkoefisien korelasi product moment dari
Pearson. Formula Pearson untuk komputasi koefisien korelasi-aitem-aitem
total (Azwar, 2016).

Y iXa(d i) (X ¥Y/n

o

(5 B 77 o g

Lx =

Keterangan
i = Skor aitem
X = Skor skala
N = Banyaknya subjek

Kriteria dalam pemilihan aitem yang peneliti gunakan berdasarkan aitem
total yaitu batasan riX > 0,3. Semua aitem yang mencapai koefisien korelasi
atau daya beda aitem minimal 0,3 daya bedanya dianggap memuaskan,

sedangkan aitem yang memiliki harga riX kurang dari 0,3 dapat
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diinterpretasikan sebagai aitem yang memiliki daya beda rendah (Azwar,
2016).
a. Hasil Komputasi Content Validity Ratio Skala Stress Akademik
Hasil komputasi content validity ratio skala yang peneliti gunakan
diestimasi dan dikuantifikasi lewat pengujian terhadap isi skala melalui
expert judgment dari beberapa orang expert untuk memeriksa apakah
masing-masing aitem mencerminkan ciri perilaku yang ingin diukur. Oleh
karena itu, untuk mencapai validitas tersebut;.maka skala yang telah disusun

akan dinilai oleh,3'orang expert judgment dapat dilihat pada tabel 3.4.

Tabel 3.4Koefisien CVR Stress Akademik

No Koefisie No Koefisie No Koefisie: No Koefisie No Koefis

n CVR n CVR n CVR n CVR ien
CVR
1 1 11 1 21 1 31 1 41 1
2 1 12 1 22 1 6 1 42 1
3 1 13 1 23 1 33 1
4 1 14 1 24 1 34 1
5 1 15 1 25 1 35 1
6 1 16 1 26 1 36 1
7 1 17 1 21 (1 37 1
8 1 18 1 28 .. 38 1
9 1 19 1 29 1 39 1
10 1 20 1 30 1 40 1

b.Hasil Komputasi Content Validity Ratio Skala Self Disclousure

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penilaian SME pada skala Self
Disclousure, didapatkan data bahwa semua koefisien CVR menunjukkan nilai di
atas nol (0), sehingga semua aitem adalah esensial dan dinyatakan valid pada tabel

3.5



Tabel 3.5 Koefisien CVR Self Disclousure
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No Koefisie No Koefisie No Koefisie No Koefisie No Koefis
n CVR n CVR n CVR n CVR ien

CVR

1 1 11 1 21 1 31 1 41 1

2 1 12 1 22 1 32 1 42 1

3 1 13 1 23 1 33 1 43 1

4 1 14 1 24 1 34 1 44 1

5 1 15 1 25 1 35 1 45 1

6 1 16 1 26 1 36 1 46 1

7 1 17 1 27 1 37 1

8 1 18 1 28 1 38 1

9 1 19 1 29 1 39 1

10 1 20 1 30 1 40 1

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penilaian SME pada skala Self

Disclousure, didapatkan data bahiwa semua-koefisien CVR menunjukkan nilai di

atas nol (0), sehingga semua aitem adalah esensial dan dinyatakan valid.

Hasil analisis dayabeda aitem masing-masing skala yaitu skala kepuasan

pernikahan dan skala kecerdasan emosional dari data uji coba dapat dilihat pada

tabel di bawah'ini.

a. Uji Beda Daya Aitem Stress Akademik

Hasil analisis daya beda aitem masing-masing skala Stress Akademik dan

Self Disclousure dapat dilihat pada tabel 3.6 berikut ini.

Tabel 3.6Koefisien Daya Beda Aitem Skala Stress Akademik

No Rix No Rix No Rix No Rix No rix
1 0412 11 0.349 21 0.355 31 0536 41 0.316
2 0.261 12 0.476 22 0.077 32 0443 42 0.343
3 0511 13 0.426 23 0.362 33 0.457

4 0.269 14 0.345 24 0441 34 0.430

5 0.258 15 0.378 25 0.358 35 0.185

6 0.280 16 0.116 26  0.550 36 0.457



0.547
0.097
0.308
0 0497

= © 00

17 0.456 27
18 0.363 28
19 0.202 29
20 0.157 30

0.416
0.655
0.260
0.566

37
38
39
40

33

-0.016
0.279
0.034
0.310

Berdasarkan tabel 3.6 di atas maka dari 42 aitem diperoleh nilai koefisien

korelasi atau daya beda aitem di bawah 0,25

yaitu sebanyak 8 aitem

(8,16,19,20,22,36,37 dan 39) sehingga 34 aitem dilanjutkan untuk analisis data

penelitian.

Berdasarkan hasil analisis daya beda aitem, dan reliabilitas diatas, maka

peneliti memaparkan=blue print terakhir'skala stress akademik sebagaimana yang

dipaparkan pada tabel 3.7 dibawah ini

Tabel 3. 7 Blue Print
Akhir Skala Stress Akademik

No Aspek Indikator Nomor Aitem Jumlah
Favorable WUnfavorable
1. Biologis a. Jantung Berdebar
b. Dada Sesak
c. Gangguan Tidur 1,2,3,4,56,7,910, = 23,24,2526, 21
d. Ganguuan Makan 1112 21,28,29,30,
31,32
e. Kaki Bergetar
f. Keringat berlebihan
2. Valensi a. Kualitas keterbukaan
positif bersifat pujian
pada dII’I Sendiri 13,14,15,17,18,21 33,34,35,38, 20
. 40,41,42
b. Kualitas keterbukaan
negative menjelekan diri
sendiri
Total 17 17 34




b. Uji Beda Daya Aitem Self Disclousure
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Hasil analisis daya beda aitem masing-masing skala Stress Akademik dan

Self Disclousure dapat dilihat pada tabel 3.8.

Tabel 3.8 Koefisien Daya Beda Aitem Skala Self Disclousure

No Rix No Rix No Rix No Rix No rix
1 0346 11 0.594 21 0354 31 0.171 41 0.364
2 0.040 12 0.489 22 0.007 32 0.402 42 0.163
3 0621 13 0.345 23 0.255 33 0.264 43 0.188
4 0330 14 0.223 24 0379 34 0.323 44 0.273
5 0466 15 0.499 25 -0:14 35 -0.066

6 0281 16 0.017 26 _0.212». 36 0.263

7 0107 17 0.510 27 0.191 37 0.389

8 -0.071 18 0.220 28 0073 38 0.256

9 0278 190019 29 -0185 39 0.115

10 0.247 20 0.338 30 0.230 40 0.068

Berdasarkan tabel 3.8 di atas maka dari 46 aitem diperoleh nilai koefisien

korelasi atau daya heda aitem di bawah 0,25

yaitu sebanyak 21 aitem

(2,7,8,10,14,16,18,19,22,25,26,27,28,29,30,31,35,39,40,42,43) sehingga 23 aitem

dilanjutkan.untuk analisis data penelitian.

Berdasarkan hasil analisisS daya beda aitem dan reliabilitas di atas, maka

peneliti memaparkan blue print terakhir-skala-Self Disclousure sebagaimana yang

dipaparkan pada tabel 3.9

Tabel 3.7

Blue Print Akhir Skala Self Disclousure

N Aspek
0

Indikator

Nomor Aitem

Jumlar

Favorable

Unfavorable
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2.
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Kuantitas a. Frekuensi 1,3,4,5,6 23,24
Pengungkapan diri

b. Waktu yang
diperlukan untuk
mengungkapan

Valensi a. Kualitas
keterbukaan positif
bersifat pujian pada
diri sendiri

9,11 32

b. Kualitas

Ketetapan &
Kejujuran

Intention

informasi
Intimacy a. Mengungkapkan 20,21 -

hal yang mendalam
dengan detail

Total 14 9

23
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4. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu proses pengukuran dapat
dipercaya. Suatu pengukuran yang mampu menghasilkan data yang memiliki
tingkat reliabilitas tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliabel (Azwar, 2012).
Uji reliabilitas menggunakan teknik teknik Alpha Cronbach. Koefisien reliabilitas
berada dalam rentang angka dari 0 sampai dengan 1,00. Sekalipun bila koefisien
reliabilitas semakin tinggi mendekati.angka 1,00 berarti pengukuran semakin
reliabel, namun kenyataan="pengukuran psikolegi koefisien sempurna yang
mencapai angka 1500 "(Azwar, 2012). Adapun untuks.menghitung koefisien
reliabilitas skala menggunakan teknik Alpha Cronbach dengan rumus sebagai
berikut (Azwar, 2016).

o= 2 [1-(sy1? +sy2)/5¢%]

Keterangan:
Sy1? dan sy.? = Variian skor Y1 dan varian skor Y2
S)2 = Varian skor X

Hasil analisis reliabilitas uji coba tahap” pertama pada skala stress akademik
diperoleh a =10,868 selanjutnya- peneliti .melakukan analisis reliabilitas tahap
kedua dan memperoleh hasil ‘@ = 0,944. Hasil analisis reliabilitas uji coba tahap
pertama pada skala self diselousure diperoleh-a = 0,766, selanjutnya peneliti

melakukan analisis reliabilitas tahap kedua diperoleh o = 0,884.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden

terkumpul. Kegiatan dalam menganalis data mengelompokkan data berdasarkan
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variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh
responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan
untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji

hipotesis yang telah diajukan oleh peneliti (Sugiyono, 2017)

a. Uji Asumsi

1. Uji normalitas sebaran
Uji normalitas merupakan uji yang digunakan untuk melihat data
berdistribusi-nermal atau tidak.-Menurut Sugiyone«(2016) jika data yang
dihasilkan tidak berdistribusi normal maka analisis data secara
parametrik tidak dapat digunakan. Dalam penelitian ini menggunakan
uji normalitas analisis data menggunakan teknik statistik yaitu

skewness-kurtosis dengan SPSS:

Menurut Field (2009) skewness menunjukkan seberapa melenceng
data, sementara kurtosis menunjukkan seberapa gemuk bentuk distribusi
data. Data yang ideal.(normal).adalah.data yang tidak melenceng serta
tidak terlalu gemuk-dan-tidak:-terlalu-kurus;-oleh karena itu skewness
dan kurtosis nol (0). Batas toleransi Z skewness dan Z kurtosis yang
masih dianggap normal apabila nilai statistik skewness dan kurtosis
antara -1,96 sampai 1,96 namun sering dibulatkan

-2 sampai 2.
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2. Uji linieritas hubungan

Uji linieritas merupakan pengujian garis regresi antara variabel
bebas dan variabel terikat. Setelah melakukan uji normalitas,
selanjutnya peneliti melakukan uji linieritas hubungan. Gunawan (2016)
menyatakan bahwa uji linieritas hubungan merupakan syarat untuk
semua uji hipotesis hubungan yang bertujuan untuk melihat apakah
hubungan dua variabel membentuk garis lurus linier.

Uji linieritas dilakukan untuk membuktikan bahwa masing-masing
variabel bebas,mempunyai hubungan linieritas_dengan variabel terikat
(Hanief & Himawanto, 2017). Uji linieritas pada SPSS digunakan uji
linieritas lajur F deviation from . linierity, dikatakan mempunyai
hubungan yang linier apabila nilai signifikan lebih besar dari 0,05 (p >
0,05). Sedangkan jika menggunakan test for dinearity, dua variabel
dikatakan mempunyai hubungan yang /dapat ditarik lurus apabila nilai

signifikansipada linearitas kurang dart 0,05 (Priyatno 2011).

b. Uji hipotesis
Setelah semua-asumsi-normalitas-dan-linieritas terpenuhi, maka
dapat dilakukan analisis data untuk menguji hipotesis penelitian. Uji
hipotesis yaitu dengan jalan memeriksa batas penerimaan-penolakan
taraf signifikansi statistik dari koefisien jalur yang dihasilkan. Uji
hipotesis adalah sebuah proses untuk melakukan evaluasi kekuatan
bukti dari sampel, dan memberikan dasar untuk membuat keputusan

terkait dengan populasinya. Dalam statistik, uji hipotesis adalah sebuah
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cara kita untuk menguji apakah survey atau pengamatan yang kita
lakukan memberikan hasil yang “bermakna” (Sugiyono, 2017).
Menurut Periantalo (2016) koefisien korelasi dikatakan
signifikan apabilap < 0,05. Analisis penelitian data yang dipakai adalah
dengan bantuan komputerprogram SPSS version 22.00 for Windows.
Adapun rumus korelasi jika analisis dilakukan secara manual

sebagai berikut:

= @) QXy)

rxy =




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian

1. Administrasi Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti mengajukan surat permohonan izin
penelitian yang dapat diakses dengan mudah melalui portal mahasiswa kepada
pihak kampus psikologi UIN Ar-Raniry. Setelah mendapatkan surat izin
penelitian dari pihak fakultas, peneliti mengantarkan surat izin penelitian kepada
Biro Akademik Universitas Abulyatama pada tanggal 14 Juni 2024, kemudian
peneliti menjelaskan tujuan penelitian ini dan meminta persetujuan penelitian di
Universitas Abulyatama Aceh Besar.
2. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 4 Juli 2024 dengan memberi skala

kepada mahasiswa Universitass/Abulyatama Aceh Besar, Proses pengumpulan data
dalam penelitian.ini dengan menyebarkan kuesioner penelitian melalui grup-grup
chat maupun personal chat-menggunakan-media-oniine dari WhatsApp. Adapun
linknya sebagai  berikut:  https://forms.gle/rESGGRFkvV2sVRpR6.Subjek
penelitian terkumpul sebanyak 297 mahasiswa dan memenuhi subjek kriteria yang
telah ditentukan oleh peneliti yaitu mahasiswa akhir yang sedang mengerjakan
skripsi di Universitas Abulyatama. Pelaksanaan penelitian dilakukan secara online
dengan menyebarkan kuesioner penelitian. Setelah kuesioner penelitian terkumpul

dengan jumlah sampel yang telah ditentukan, maka peneliti dapat melakukan
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analisis data berdasarkan teknik analisis yang diperlukan dengan menggunakan
bantuan program SPSS versi 29.0 for windows.
B. Deskripsi Data Penelitian
1. Demografi Penelitian
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa

Abulyatama yang mengejarkan skripsi sebanyak 297 sampel. Berikut data
demografi sampel yang diperoleh padapenelitian ini.

1. Subjek Berdasarkan.denis Kelamin

Berdasarkan hasil.penelitian di lapangan, menunjukkan, bahwa jumlah sampel
perempuan berjumlah 169 orang (56,91%) dan jumlah sampel laki-laki adalah
128 orang (43,09%). Dapat dikatakan bahwa sampel yang dominasi pada

penelitian’ ini adalahsampel “berjenis, kelamin- perempuan, sebagaimana pada

Tabel 4.1.
Tabel 4.1
Tabel Demografi Jenis Kelamin
Deskripsi Sampel Kategori Jumlah (n) Foir)sentase
. . Laki-taki 128 43,09%
Jenis Kelamin
Perempuan 169 56,91%
Jumlah 297 100%

2. Subjek Berdasarkan Tahun Masuk

Berdasarkan Tahun Masuk, subjek yang banyak menjadi subjek
penelitian ini adalah angkatan 2017 sebanyak 24 orang (80,8%) kemudian
diikuti Angkatan 2018 sebanyak 97 orang (32,65%). Selanjutnya angkatan

2019 sebanyak 97 orang (32,65%), Selanjutnya Angkatan 2020 sebanyak 102
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orang(34,34), Sebagaimana yang tersaji pada Tabel 4.2

Tabel 4.2

Data Demografi Berdasarkan Tahun Masuk

Deskripsi Sampel Kategori Jumlah (n) z)zr)sentase
2017 24 8,08%

Tahun Masuk 2018 74 24,91%
2019 97 32,65%
2020 102 34,34%

Jumlah 297 100%

3. Subjek Berdasarkan Lama mengerjakan skripsi

Berdasarkan Lama pengerjaan skripsi Tabel 4.3 menunjukkan Dibawah
6 bulan yaitu sebanyak 101 orang (34%), selanjutnya 7 bulan — 1 Tahun
sebanyak 91 orang (30,63%). Disusul Diatas 1 Tahun berjumlah 105 orang

(35,35%). Berikut ini sajian tabel data pada 4.3.

Tabel 4.3

Data Demografi Subjek Penelitian Berdasarkan Lama/Pengerjaan Skripsi

Deskripsi Sampel Kategori Jumlah (n) zzr)sentase
Dibawah 6 bulan 101 34%

Lama pengerjaan skripsi 7 bulans 1 Tahun 91 30,63%
Diatas 1 Tahun 105 35,35%

Jumlah 297 100%

4. Subjek Berdasarkan Asal Fakultas

Berdasarkan penelitian, rentang asal fakultas Diagram 4.4 menunjukkan
bahwa Fakulyas Kedokteram yaitu sebanyak 15 orang (5,05%), selanjutnya
Fakultas Ekonomi sebanyak 68 orang (22,8%). Disusul Fakultas Teknik
berjumlah 42 orang (14,14%), Disusul Fakultas Pertanian berjumlah 40 orang
(13,46%), disusul Fakultas Perikanan berjumlah 34 orang (11,44%).

Selanjutnya Fakultas Keguruan sebanyak 79 orang (26,59%). Disusul
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Fakultas Keperawatan berjumlah 19 orang (6,39%).

Berikut ini sajian tabel data pada 4.4.

Tabel 4.4
Data Demografi Subjek Penelitian Fakultas
Deskripsi Fakultas Jumlah Persentase
Sampel (n) (%)
Fakultas Kedokteran 15 5,05%
Fakultas Ekonomi 68 22,8%
Fakultas Teknik 42 14,14%
Fakultas Pertanian 40 13,46%
Fakultas Perikanan 34 11,44%
Fakultas Keguruan 79 26,59%
Fakultas Keperawatan 19 6,39%
Jumlah 297 100%

2. Data Kategorisasi

Pembagian kategorisasi sampel 'yang digunakan peneliti adalah
kategorisasi berdasarkan model distribusi normal dengan kategorisasi jenjang
(ordinal). ‘Menurut Azwar (2012), kategorisasi. yang menempatkan individu ke
dalam kelompok-kelompok yang posisinya berjenjang menurut suatu kontinum
berdasarkan ‘atribut yang diukur. Pengkategorisasian ini akan diperoleh dengan
membuat kategorisasi skor subjek berdasarkan besarnya satuan deviasi standar
populasi (o). Karena kategorisasi-ini-bersifat-relatif;-maka luasnya interval yang
mencakup setiap kategori yang di inginkan dapat ditetapkan secara subjekif
selama penetapan itu berada dalam pengkategorisasian sampel penelitian yang
terdiri dari tiga kategori, yaitu rendah, sedang dan tinggi.

a. Skala Stress Akademik

Analisis data deskriptif berguna untuk mengetahui deskripsi data hipotetik

(yang mungkin terjadi) dan data empirik (berdasarkan data dilapangan) dari
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variable. Deskripsi data hasil penelitian adalah sebagai tabel data pada 4.5.

Tabel 4.5
Deskripsi Data Penelitian Stress Akademik
Variabel Data Hipotetik Data Empirik
Stress Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin  Mean SD
Akademik 136 34 85 17 132 34 8077 18,08

Keterangan Rumus Skor Hipotetik :

Xmin (Skor minimal) Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
terendahidari pembobotan pilihan jawaban.
Hasil<perkalian jumlah butir skala dengan nilai
tertinggi dari pembebotan pilihan jawaban.
Dengan rumus p (skor maks+skor min) / 2

Denganrumus s = (skor maks-skor min) / 6

Xmaks (Skor maksimal)

M (Mean)
SD (Standar Deviasi)

Berdasarkanstabel 4.5 diatas dari hasil uji coba statistik penelitian, maka analisis
deskriprif secara hipotetik stress akademik menunjukkan bahwa jawaban minimal
adalah 34 dan jawaban maksimal’ 136" dengan nilai rata-rata 85 dan standar
deviasi 17. Sedangkan:secara empiric Stress akademik menunjukkan bahwa
jawaban minimal adalah 34 dan, jawaban maksimal 132 dengan nilai rata-rata
80,77 dan standar deviasi 18,08. Deskripsi data hasil penelitian tersebut dijadikan
sebagai batasan ‘dalam pengkategorian-sampel-penelitian yang terdiri dari tiga
kategori, yaitu rendah, sedang dan tinggi dengan menggunakan metode

kategorisasi jenjang (ordinal). Berikut ini rumus pengkategorisasian:

Rendah =X<M-1SD

Sedang =M-1SD<X<M+1SD
Tinggi =M+ 1SD <X
Keterangan :

X = Rentang butir pernyataan
M = Mean (rata rata)

SD = Standar Deviasi
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Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka didapat

hasil kategorisasi skala stress akademik adalah sebagaimana tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6
Kategorisasi Stress Akademik

Kategorisasi Interval Jumlah Persentase (%)
Rendah X < 62,66 55 18,5%
Sedang 62,66< X < 98,82 196 66%
Tingi 98,82< X 46 15,5%
Jumlah 297 100%

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, maka hasil kategorisasi Stress Akademik
pada responden penelitian ini secara data empirik menunjukkan bahwa 55 orang
(18,5%) memiliki yang rendah, 196 orang (66%) memiliki stress akademik yang
sedang dan 46 orang (15,5%) yang memiliki stress akademik yang tinggi.
Artinya, dapat disimpulkan bahwa pada kategorisasi .Stress akademik persentase
terbanyak yaitu pada kategori sedang.

b. Skala Self Disclousure

Analisis data deskriptif dilakukan dengan melihat deskriptif data hipotetik

(yang mungkin terjadi) dan_empirik (berdasarkankenyataan dilapangan) dari

variabel. Deskripsi data penelitian adalah sebagai tabel 4.7 berikut :

Tabel 4.7
Deskripsi Self Disclousure
Variabel Data Hipotetik Data Empirik
Self Xmaks Xmin Mean SD  Xmas Xmin Mean SD

Keterangan Rumus Skor Hipotetik :
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Xmin (Skor minimal) Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
terendah dari pembobotan pilihan jawaban.

Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban.

M (Mean) Dengan rumus p (skor maks+skor min) / 2

SD (Standar Deviasi) Dengan rumus s = (skor maks-skor min) / 6

Berdasarkan tabel 4.7 di atas dari hasil uji coba statistik penelitian, maka

Xmaks (Skor maksimal)

analisis deskriprif secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban minimal adalah
243dan jawaban maksimal adalah 92, dengan nilai rata-rata 57,5 dan 11,5 nilai
standar deviasi. Sedangkan secara empirik menunjukkan bahwa jawaban minimal
adalah 27 dan jawaban maksimal adalah 83 dengan.nilai rata-rata 55,10 dan 10,90
nilai standar deviasi=Deskripsi data hasil penelitian tersebut dijadikan sebagai
batasan dalam/ pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori,
yaitu rendah, sedang dan tinggi dengan menggunakan metode kategorisasi jenjang

(ordinal). Berikut ini rumus pengkategorisasian pada skala self disclousure :

Rendah =X<M-1sD

Sedang =M-1SD <X<M+1S8SD
Tinggi =M+ 1SD<X
Keterangan :

X = Rentang butir pernyataan

M = Mean (rata rata)

SD = Standar Deviasi
Berdasarkan rumus-kategorisasi~ordinal~yang digunakan, maka didapat

hasil kategorisasi skala self disclousure adalah sebagaimana tabel 4.8 berikut.

Tabel 4.8

Kategorisasi self disclousure

Kategorisasi Interval Jumlah Persentase (%)
Rendah X <44,2 46 15,5%
Sedang 44,2< X <66 207 69,7%
Tingi 66< X 44 14,8%
Jumlah 297 100%

Berdasarkan tabel 4.8 di atas maka hasil kategorisasi self disclousure pada
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responden penelitian ini secara data empirik menunjukkan bahwa 46 orang
(15,5%) memiliki self disclousure yang rendah, 207 orang (69,7%) memiliki
yang sedang dan sisanya yaitu 44 orang (14,8%) memiliki self disclousure yang
tinggi. Artinya, dapat disimpulkan bahwa pada kategorisasi self disclousure
persentase terbanyak yaitu pada kategori sedang.
C. Pengujian Hipotesis
2.Hasil Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas Sebaran

Uji normalitas=sebaran digunakan untuk mengetahui apakah data yang
diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam
penelitian<ini uji normalitas sebaran menggunakan nilai skwenessdan kurtosis.
Batas toleransi skweness dan kurtesis yang masih dianggap normal adalah antara

-1,96 sampai 1,96 namun sering dibulatkan sampar 2.

Tabel 4.9
Hasil Uji Nomalitas Sebaran
Variabel Penelitian Koefisien Skewness Koefisien
kurtosis
Stress Akademik 0,549 0,012
Self-Disclosure =0,063 -0,262

Berdasarkan tabel 4.9 diatas hasil uji-normalitas sebaran diperoleh nilai
Stress Akademik skewness -0,549 dan kurtosis 0,012, maka dapat disimpulkan data
berdistribusi normal. Pada Self-Disclosure Nilai skewness -0,063 dan kurtosis -
0,262 , maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal .
b.  Uji liniearitas hubungan

Uji linearitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah dua
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variabel secara signifikan mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Uji
liniearitas menggunakan test for linearity, dua variabel dikatakan mempunyai
hubungan yang dapat ditarik lurus apabila nilai signifikansi pada linieritas kurang
dari 0,05 (p<0,05).

Hasil uji linieritas hubungan yang dilakukan terhadap dua variabel

penelitian ini diperoleh data yang tertera pada tabel 4.10 berikut.

Tabel 4.10
Hasil Uji Liniearitas Hubungan

Variabel Penelitian F Linearity P
Stress Akademik Self 18,512 0,000
Disclosure

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, hasil uji linearitas hubungan yang
dilakukan ' dengan menggunakan SPSS 22.00, diperoleh F linearity = 18,512 dan p
= 0,000 (p<0,05). Hal ini"berarti kedua, skala memiliki sifat linear dan tidak
menyimpang-dari garis lurus:

c. Uji Hipotesis

Setelah terpenuhi uji prasyarat;maka fangkah selanjutnya adalah uji hipotesis
yang dilakukann dengan analisis korelasi Person Correlation dari Pearson. Hal ini
dikarenakan kedua variabel penelitian berdistribusi normal dan linier. Metode ini
digunakan untuk menganalisis hubungan antara Stress Akademik dengan Self

Disclousure Hasil analisis tersebut dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut.

Tabel 4.11
Uji Hipotesis Data Penelitann

Variabel Person Correlation P
Stress Akademik dengan 0,228 0,000

Self Disclosure
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Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) = 0,228 yang
menandakan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara Stress
Akademik dengan Self Disclosure. Hubungan tersebut menunjukkan bahwa
semakin tinggi Stress Akademik maka semakin tinggi pula Self Disclosure yang
dimiliki pada mahasiswa, sebaliknya semakin rendah Stress Akademik maka
semakin rendah Self Disclosure yang dimiliki mahasiswa.

Hasil analisis penelitian' ini juga menunjukkan bahwa nilai signifikansi p =
0,00 (p < 0,05) yang-artinya terdapat hubungan keterbukaan diri (self-disclosure)
dengan stres/akademik pada mahasiswa Universitas Abulyatama Aceh Besar
yang sedang mengerjakan skripsi yang artinya hipotesis penelitian diterima hanya
saja arah panah nya menjadi positif. Sedangkan-sumbangan relatif hasil penelitian

kedua variabel dapat dilihat pada tabel 4,12 berikut.

Tabel 4.12
Analisis Measure of Association
Variabel 2
Stress Akademik dengan Self Disclosure 0,052

Berdasarkan tabel 4. 12 di atas measure of association diatas
menunjukkan bahwa penelitian ini memperoleh sumbangan relatif antara kedua
variable r? = 0,052 yang artinya terdapat 5,2 % pengaruh self disclousre terhadap
stress akademik sementara 94,8 % dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain.
Artinya, stress akademik tidak menjadi satu-satunya faktor yang mempengaruhi
self disclousre, namun ada faktor-faktor lain seperti faktor budaya, faktor sosial

dan lainnya.



50

C. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan keterbukaan diri
(self-disclosure) dengan stres akademik pada mahasiswa Universitas Abulyatama
Aceh Besar yang sedang mengerjakan skrips . Setelah dilakukan uji korelasi
pearson correlation , maka diperoleh koefisien korelasi sebesar (r) = 0,228 dengan
taraf signifikansi 0,000 (p < 0,05) yang.menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara keterbukaan diri (self-disclosure) dengan stres akademik pada mahasiswa
Universitas Abulyatama Aceh Besar yang sedang .mengerjakan skripsi yang
berarti hipotesis yang diajukan diterima.

Selanjutnya hasil measure of association menunjukkan bahwa penelitian
ini memperoleh sumbangan relatif antara kedua variable r> = 0,052 yang artinya
terdapat 5,2 % pengarub self disclousre terhadap stress akademik sementara 94,8
% dipengaruhi_oleh faktor-faktor yang lains Artinya, stress-akademik tidak
menjadi satu-satunya faktor .yang mempengaruhi self disclousre, namun ada
faktor-faktor lain seperti faktor budaya, faktor sosial dan lainnya.

Hasil kategorisasi-kategorisasi-Stress-Akademik-pada responden penelitian
ini secara data empirik menunjukkan bahwa 55 orang (18,5%) memiliki yang
rendah, 196 orang (66%) memiliki stress akademik yang sedang dan 46 orang
(15,5%) yang memiliki stress akademik yang tinggi. Artinya, dapat disimpulkan
bahwa pada kategorisasi stress akademik persentase terbanyak yaitu pada
kategori sedang. maka hasil kategorisasi self disclousure pada responden

penelitian ini secara data empirik disclousure pada responden penelitian ini secara
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data empirik menunjukkan bahwa 46 orang (15,5%) memiliki self disclousure
yang rendah, 207 orang (69,7%) memiliki yang sedang dan sisanya yaitu 44
orang (14,8%) memiliki self disclousure yang tinggi. Artinya, dapat disimpulkan
bahwa pada kategorisasi self disclousure persentase terbanyak yaitu pada
kategori sedang.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu menurut
Zhen dkk., (2021) mengemukakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi
stress akademik yaitu self-disClosure. Hal ini didukung sebuah penelitian oleh
Hamid (2000) menyatakan bahwa preses pengungkapan, diri kepada seorang
teman mengurangi stres dibandingkan pengungkapan diri yang.dilakukan kepada
ibu. Penelitian sebelumnya yang mendukung penelitian ini dilakukan oleh
Handayani (2019) menemukan..bahwa ' self-disclosure memiliki dampak yang
signifikan terhadap stress akademik di kalanganimahasiswa

Pada penelitian yang dilakukan oleh Handayani, Arisanti, dan Atmasari
(2019), dengan judul “Pengaruh Pengungkapan Diri (Self Disclosure) Terhadap
Stres Pada Mahasiswa Yang Mengerjakan; Skripsi Di Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Universitas Teknologi "Sumbawa”' dalam penelitiannya menunjukkan
persentase Stres pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Teknologi Sumbawa termasuk dalam kategori rendah yakni sebesar 40,3%. Ini
menunjukkan  tidak semua mahasiswa dapat mengalami stres karena self-
disclosure. Sejalan dengan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan terdapat
pengaruh yang signifikan antara pengungkapan diri (Self Disclosure) terhadap

Stres pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi artinya mahasiswa yang
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memiliki kemampuan self disclosure yang baik dapat menurunkan tingkat stres
pada mahasiswa dalam mengerjakan skripsi.

Dalam penelitian Biggs, Brough, dan Drummond (2017). Dengan judul
“Development framework of work stress and technology absorptive capacity
relationship among small and medium-sized enterprises (SMEs) in construction
industry” dengan hasil dari hubungan antara individu dan lingkungannya yang
dinilai sebagai sesuatu yang menuntut.atau melebihi sumber daya individu untuk
mengatasinya. Dalam penelitian pengungkapan., diri (self discosure) pada
mahasiswa, dinilai.sebagai suatu yang:menuntut sehingga dapat meningkatkan
stress akademik.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya-keterbatasan
seperti pendekatan secara kuantitatif .yang digunakan hanya diinterpretasikan
dalam angka dan persentase yang kemugdian dideskripsikan berdasarkan hasil data
yang diperoleh sehingga tidak mampu melihat lebih luas dinamika psikologis
yang terjadi/ selama proses penelitian. Penyebaran skala dilakukan via online
dikarenakan banyak dari mahasiswa, jmenggunakan smartphone oleh karena itu
peneliti menggunakan google form' dengan“cara membagikan link kuesioner

melalui grup-grup atau chat personal di whatsapp.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini, maka diperoleh nilai
korelasi sebesar (r) = 0,228 dengan taraf signifikansi 0,000 (p < 0,05) yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara Hubungan Keterbukaan
Diri (Self-Disclosure) Dengan Stres Akademik Pada Mahasiswa Universitas
Abulyatama Aceh Besar _Yang Sedang Mengerjakan Skripsi yang berarti
hipotesis yang diajukan diterima hanya saja arah panah nya berlawanan yang
awalnya negative sesuai hipotesis menjadi positif.

B. Saran

Ada dua saran yang dapat peneliti sampaikan :

1. Bagi Subjek

Bagi subjek penelitian (mahasiswa tingkat akhir)«agar dapat membuka diri atau
berbagi informasi tentang diri nya, pada orang lain mengenai permasalahan
permasalahan yang dihadapi agar‘mendapat dorongan atau motivasi dari masalah
yang di hadapi. Terkhususnya seorang mahasiswa yang sedang mengerjakan tugas
akhir agar dapat berbagi permasalahan dengan teman atau berkonsultasi dengan
dosen pembimbing mengenai apa saja kendala atau permasalahan yang dihadapi
ketika mengerjakan skripsi. Mahasiswa harus melakukan keterbukaan diri pada
orang teman ataupun dosen pembimbing agar mendapat solusi dari pengerjaan
skripsi sehingga tugas akhir segera selesai dan segera mengikuti ujian skripsi.

Selain itu mengoptimalkan waktu dan uang, menambah ilmu Pendidikan,
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menggunakan standar hidup relistis, mencari dukungan sosial, memiliki perasaan
positif, memiliki kepribadian hardiness, optimisme, control perasaan, harga diri
yang psoitif, menetukan strategi coping yang tepat dan orientasi pada masalah.
2. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar dapat melakukan penelitian
mengenai keterbukaan diri dan stress akademik, dan bagi peneliti selanjutnya
yang ingin mengambil sampel dengan kriteria subjek yang sama diharapkan dapat
meneliti dengan memperbanyak jumlah sampel.dengan uji parametrik. Bagi
peneliti selanjutnya=disarankan juga-untuk karakter subjeknya yang berbeda
begitupula dengan fenomenanya sehingga memperluas wacana dan

generalisasinya.
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LAMPIRAN : QUESIONER PENELITIAN

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI

FAKULTAS PSIKOLOGI

Assalamu’alaikam wr. Wb.

Saya Titin Aprilia, anahasiswa program studi, fakultas psikologi uin ar-raniry
banda aceh. Saya sedang melaksanakan penelitian untuk menyelesaikan tugas akhir
(Skripsi) sebagai salahysatu syarat memperoleh gelar sarjama (S1 Psikologi). Oleh
karena itu, untyk memperoleh data yang menunjang penelitian ini saya memohon
kesediaan anda untuk menjawab beberapa pertanyaan yang terdapat dalam skala ini.

Data dalam penelitian termasuk 1dentitas akan dijaga kerahasiaapnya dan hanya
akan dipergunakan dalam penclitian ini. Atas Kesediaan dan partisipasinya, saya
ucapkan terimakasih.

Waalatkumsalam wr.wb

Hormat,
Peneliti

Titin Aprilia



SKALA PENELITIAN HUBUNGAN KETERBUKAAN DIRI (SELF-
DISCLOSURE) DENGAN STRES AKADEMIK PADA MAHASISWA
UNIVERSITAS ABULYATAMA ACEH BESAR YANG SEDANG
MENGERJAKAN SKRIPSI

I[dentitas Subjek

Nama

Jenis Kelamin

Angkatan

Fakultas

Lama Mengetjakan Skripsi

Petunjuk Pengisian

Dibawah mi terdapat beberapa pernyataan yang dapat anda jawab. Baca dan
pahami batk-baik setiap pemnyataan, berikan tanda sifang (X) pada salah satu
Jawaban yang tersedia. Tidak ada jawaban yang SAT.AH dalam pengisian skala ini,
semua jawaban yang tersedia adalah BENAR, sesuaiipendapat atau kondisi yang
anda alami,

Adapun pilihan jawaban tersebut adalah’;
SS : SANGAT SETUJU

S: SETUJU

TS : TIDAK SETUJU

STS : SANGAT TIDAK SETUJU



LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bersedia untuk berpatisipan sebagai
responden penelitian yang dilakukan oleh Titin Aprilia. Mahasiswa program studi 5-1 Psikologi
UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang begjudul

“Hubungan Keterbukaan Diri (Self-Disclosure) Dengan Stres Akademik Pada Mahasiswa
Universitas Abulyatama Aceh Besar Yang Sedang Mengerjakan Skripsi”

Saya bersedia menjadi responden dan m emberikan data atau informasi secara benar dan
jujur serta mengerti babwa penelitian ini tidak akan merugikan saya dan jawaban yaung saya
berikan terjamin kerahasiannya.

Demikian pernyataan inii saya biiat dan saya tanda tangan mntuk dipergunakan sebagai
mana mestinya.

Banda Aceh, 2024

Responden



Lampiran | Kaesioner Try Out Stress Akademik

No Pernyataan Pilihan Jawaban
SS S TS STS

1 Saat saya bimbingan skripsi, saya sering merasakan
jantung berdebar kencang

2| Jantung saya berdebar kencang Ketika bertemu dosen
pembimbing

3 | Saya merasa dada saya sesak jika banyak kesalahan
dalam skripsi saya

4 | saya sering merasakan dada sesak ketika dihadapkan
pada deadline

5 | Akibat stres saat menyusun skripsi saya sering
mengigau pada saat tidur

6 | Saya merasakan susah tidur karena kepikiran tentang
skripsi

7 | Selama menyusun skripsi saya merasa selera makan
saya menurun

8 | saat strees menegerjakan skripsi saya memiliki
keinginan untuk makdn makanan sebanyal
banyaknya

9 | Saya sering menggoyangkan kaki ketika bimbingan
karena merasafertekan

10 | Saya tidak bisa merilekskan kaki saya ketika saya
stres

11 | Saat saya bimbingan saya betkeringat herlcbihan
karena takut

12 | 1Ketika banyaknya revisi skiipsi membuat saya
sering mengeluarkan keringat'diakibatlian oleh styes

13 | Saya merasakan gudah lupa belakamigarn 111 Koigha
banyaknya beban yang saya alami

14 | Saya suka lupa akan koreksi skeipsi-daripembimbing

15 | Saya kurang bisa fokus ketika dosénmenjelaskan
tentang skripsi saya

16 | Saya mudah sekali marah'terhadap hal-hal kecil

17 | Saya selalu mencemaskanapakah skripsi saya selesai
semester ini.

18 | Pada saat berdiskusi saya akan mengabaikan chat
yang masuk pada smartphone saya

19 | Ketika saya stres mengerjakan skripsi saya suka
berprilaku kasar terhadap orang sekitar

20 | Saya suka berkata-kata kasar pada orang yang
mengganggu saya

21 | Ketika stres mengerjakan skripsi, saya cenderung

menghindari interaksi dengan orang di sekitar saya




22 | Saya lebih condong untuk menghindari hal-hal yang
memicu stress saya

23 | saya tidak merasakan adanya detak jantung yang
berlebihan ketika bimbingan skripsi

24 | jantung saya tidak berdebar ketika bertemu dosen
pembimbing

25 | Saya tidak merasa adanya sesak di dada walaupun
sudah mendekati dadline sidang skripsi

26 | saya tidur dengan lelap dimalam hari

277 | saya bisa dengan mudah tertidur dimalam hari.

28 | saya merasa ketika saya stress, memakan makanan
yang schat dan secara teratur mampu membauat saya
lebih produktif

79 | Saya sering menggoyangkan kaki ketika bimbingan
karena merasa tertekan

30 | Saya bisa duduk dengan tenang tanpa
menggoyangkan kaki ketika digmelin oleh
penbimbing karena kesalahdn saya

31 | Meskipun takut saat bigabingan saya tidak-pernah
mengeluarkan keringat berlebihan

32 | Saya jarang sckaliimerasakan keluarnya kerngat
secara berlebihaf

33 | Saya memilikd daya ingat yang kuat Ketika mengiogat
kembali hasil koreksi skripsi dari pembimbing

34 | Saya sangat bisa fokus walaupun haiug mepgeijakan
banyak hal dalam satu wakiu

35 | Saya merasa mudah sekali mengonirol cruesi saya
terhadap hal-hal yang membualsaya marah

36 | Saya tidak pernah merasa gelisah terhadap apa vang
akan terjadi kedepn

37 | Saya sangat senang ketikan bisa menyclesaikaf,
skripsi dengan baik

38 | Saat saya stres punsaya memiliki kénttol Sikapayang
bagus terhadap orang sekitar

39 | meskipun saya dibawah tekanan saya tetap bisa lemah
lembut

40 | Meskipun stres mengerjakan skripst, saya masih
mampu berinteraksi dengan orang di sekitar seperti
biasanya

41 | Saya cenderung untuk mencari teman ketika saya
mulai stress dengan skripsi saya

42| Kaki saya bisa dengan santai saat saya mengerjakan

skripsi




Lampiran [ Kuesioner Try Out Self Disclosure

No Pernyataan Pilihan Jawaban
S8 S TS STS

1 Saya sering berbagi ide atau kendala dengan teman
saal mengerjakan skripsi.

2 | Saya terbiasa menceritakan masalah pribadi saya ke
orang lain yang dekat sama saya

3 | Saya setiap hari berbagi cerita dengan teman

4 | Saya senantiasa memberi waktu berbagi cerita atau
kendala dengan teman dengan waktu yang lama

5 | Saya mengobrol dengan teman bisa sampai berjam-
jam

6 | Saya sering bercerita pada teman saya dalam waktu
yang lama

7 | Saya menceritakan pada teman setiap kebethasilan
saya menyelesaikan tahap menyusunSkripsi

g |8 Saya menceritakan pada keluarga babwa saya
berhasil menyelesaikan skripsi sesuai target

9 | Saya tidak bisa merilekskan kaki saya ketika saya
stres

10 | Saya sering mefasa nyaman membuks diri tentang
kekurangansdtau kesalahan pribadi.

11 | Saya cenderung terbuka untuk mengungkapkan
kelemahan diri saya kepada teman

12 | Saya menyampaikan pada toman teniing siapa digi
saya dan keluatan yang saya miliki

13 | Saya senang menceritakan prestasi yang-pernah di
dapat. .4 w N 0 A

14 | Saya nyaman sciap mengungkapksnpCrosion yang
sebenarnya

15 | Saya menyampaikan kehidupan saya apa adanya

16 | Ketika sedih saya menyampaikan pada‘arangtan
bahwa saya Bahagia

17 | Saya terbuka dalam berbicara tentang berbagai
pengalaman diri saya.

18 | Saya terbuka berbicara dengan siapapun

19 | Saya selalu berpikir sebelom mengungkapkan
informasi pribadi kepada orang lain

20 | Saya terbuka dalam mengungkapkan data pribadi
saya

21 | Saya mengungkapkan semua data diri saya, tidak ada
yang dirahasiakan

22 | Saya jarang berbagi ide atau kendala dengan teman

saat mengerjakan gkripsi




23 | Saya tidak terlalu suka menceritakan masalah pribadi
saya kepada orang-orang yang dekat dengan saya.

24 | Saya jarang berbagi cerita dengan teman

25 | Saya bisa duduk dengan tenang tanpa
menggoyangkan kaki ketika diomelin oleh
pembimbing karena kesalahan saya

26 | Saya biasanya butuh waktu sebentar saja untuk cerita
bersama teman

27 | Saya tidak mau bercerita terlalu lama dengan teman

28 | Saya tidak pernah menceritakan pada teman setiap
keberhasilan saya dalam menyusun skripsi

29 | saya terbiasa munutup diri serta tidak haus pujian

30 | Saya jarang menceritakan pada keluarga bahwa saya
kurang paham mengolah data untuk skripsi

31 | Saya merasa bahwa keterbukaan tentang kesalahan
diri dapat merugikan citra diri saya

32 | Saya cenderung menghindari uptuk mengungkapkan
atau kelemahan diri saya kepada orang lain

33 | Saya sulit menceritakankarakter saya pada©rang lain

34 | Saya sering bingungketika ditanya kelebthan dan
kekurangan saya.

35 | Saya merasa sulit untuk jujur tentang perasaap.

36 | Saya menghifidari kejujuran pada orapg lain Karena
takut dapat masalah baru

37 | Saya cenderung menyembunyikan-beberapa aspek
diri saya karena takut dihakimi atau tidak diterirna

38 | Saya merasa enggan untuk mengupgekapkan beberdapa
pengalaman diri saya kepada orapg lain

39 | Saya cenderung menyimpan beberapa informasi
pribadi karena kifiwatis tenlang rcaks, STang 1o

40 | Saya mengungkapkan informasi yang enimmbulkan
konsekuensi negatif

41 | Saya terbuka menyampaikan identitas disi tafipa
mempertimbangkan situasi

42 | Saya menghindari untuk mengungkapkan data pribadi
secara terbuka pada orang lamn

43 | Saya merasa enggan mengungkapkan masalah pribadi
pada orang lain.

44 | Saya sering bercerita pada teman saya dalam waktu

yang lama
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Stress Akademik

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.868 42

Item-Total Statistics

Scale Mean if  Scale Vari pha if Item
Item Deleted  Item D

VAR00001
VAR00002
VAR00003
VAR00004
VARO0005
VARO0006
VAR00007
VAR00008
VAR00009
VAR00010
VAR00011
VAR00012
VAR00013
VAR00014
VAR00015

VAR00016

101.7833

102.2500

101.8333

102.5000 [ I _
101.9333

102.4667

102.1000 155.786

102.4167 154.010 476 862
101.7333 157.216 426 864
102.5333 156.728 345 865
102.0667 156.741 378 864

102.4000 161.973 116 869



VAR00017
VAR00018
VAR00019
VAR00020
VAR00021
VAR00022
VAR00023
VAR00024
VAR00025
VAR00026

VAR00027

VAR00028

VAR00029
VAR00030
VAR00031
VAR00032
VAR00033
VAR00034
VAR00035
VAR00036
VAR00037

VAR00038

VAR00039

VAR00040
VAR00041

VAR00042

101.4500 157.404 456 863
102.3000 157.095 363 864
102.3333 158.972 202 868
102.9667 161.863 157 868
102.0333 156.846 355 865
102.2500 162.157 077 871
102.7000 157.536 362 865
101.8833 156.240 441 863
102.5500 156.726 358 865

101.9833 153.305
102.4167 155.708
101.9500

102.8333

102.6167

101.9667
103.2333
102.2833 159.088

102.7667 163.809

102.4667 157.880 310 866
103.0167 159.440 316 865
102.2833 157.698 343 865

8 Aitem Gugur



Self Disclousure

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.766 44
Item-Total Statistics
Corrected ltem- Cronbach's
Scale Mean if  Scale Variance Total Alpha if Item
Iltem Deleted if ltem Deleted Deleted

VAR00001 103.5333 .758
VAR00002 104.4500
VARO0003 ~  103.916
VAR00004
VAR00005
VARO00006
VAR00007
VARO00008
VARO00009
VAR00010
VAR00011
VAR00012
VAR00013 1 &
‘VAR00014
VAR00015
VARO00016 104.3333
VARO00017 103.8667 752
VAR00018 104.9333 .763
VARO00019 103.6000 104.651 171
VAR00020 104.9167 98.891 .758
VAR00021 104.3333 96.599 .354 756
VAR00022 103.9500 104.252 007 770
VAR00023 105.0000 100.576 .255 761

VAR00024 104.2000 99.316 379 757



VAR00025 104.7167 106.139

-114 778
VAR00026 104.2333 100.690 212 763
VAR00027 104.8500 101.655 e 764
VAR00028 104.2500 103.208 073 768
VAR00029 105.0667 107.012 - -185 777
VAR00030 104.3667 100.067 28 762
VAR00031 104.9000 ~101.990 AT 765
VAR00032 104.4000 98.108 402 755
VAR00033 105.0333 101.321 264 762
VAR00034 104.4000 98.481 323 758
VAR00035 104.9167 105.298 772
VAR00036 104.3333 99.785 263 761
VAR00037 105.3667 100.372 758
VAR00038 104.4833 761
VAR00039  105.0667

VAR00040
VAR00041
VAR00042
VAR00043
VAR00044

21 Aitem gugurrr
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Lampiran 11 Kuesioner Penelitian Stress Akademik

No Pernyataan Pilihan Jawaban
5SS R S STS

i Saat saya bimbingan skripsi, saya sering merasakan
jantung berdebar kencang

2| Jantung saya berdebar kencang Ketika bertemu dosen
pembimbing

3 | Saya merasa dada saya sesak jika banyak kesalahan
dalam skripsi saya

4 | saya sering merasakan dada sesak ketika dihadapkan
pada deadline

5 | Akibat stres saat menyusun skripsi saya sering
mengigau pada saat tidur

6 | Saya merasakan susah tidur karena kepikiran tentang
skripsi

7 | Selama menyusun skripsi saya merasa selera makan
saya menurun -

8 | Saya sering menggoyangkan kaki ketika bimbingan
karena merasa tertekan

9 | Saya tidak bisa metilekskan kaki saya ketilda saya
stres

10 | Saat saya bimibingan saya berkenngat berlebibag
karena takut

11 | 1Ketika banyaknya revisi gkripsi mentbuat saya
sering mengeluarkan keningat diakibatkan oleb stres

12 | Saya merasakan mudah Hapa belakangan i, lkarena
banyaknya bgban yang sayaalami

13 | Saya suka lupa akan koreksi skeipsi dani pembinmbimg

14 | Saya kurang bisdfokus ketika dosem i1 CIaskdi
tentang skripsi §aya

15 | Saya selalu mencemaskan apakah skripsi saya selesai
semester ini,

16 | Pada saat berdiskusi‘saya akan mengabaikan chat
yang masuk pada smagtpbone saya

17 | Ketika stres mengerjakan-skripsi, saya cenderung
menghindari interaksi dengan orang di sekitar saya

18 | saya tidak merasakan adanya detak jantung yang
berlebihan ketika bimbingan skripsi

19 | janmtung saya tidak berdebar ketika bertemu dosen
pembimbing

20 | Saya tidak merasa adanya sesak di dada walaupun
sudah mendekati dadline sidang skripsi

21 | saya tidur dengan lelap dimalam hari

22 | saya bisa dengan mudah tertidur dimalam hari.




23

saya merasa ketika saya stress, memakan makanan
yang schat dan secara teratur mampu membauat saya
lebih produktif

Saya sering menggoyangkan kaki ketika bimbingan
karena merasa tertekan

25

Saya bisa duduk dengan tenang tanpa
menggoyangkan kaki ketika diomelin oleh
pembimbing karena kesalahan saya

26

Meskipun takut saat bimbingan saya tidak pernah
mengeluarkan keringat berlebihan

~3

Saya jarang sckali merasakan keluarnya keringat
secara berlebihan

28

Saya memiliki daya ingat yang kuat Ketika mengingat
kembali hasil koreksi skripsi dari pembimbing

29

Saya sangat bisa fokus walaupun harus mengerjakan
banyak hal dalam satu wakitu

30

31

Saya merasa mudah sekali mengentrol emosi saya
terhadap hal-hal yang membuat saya marah

Saat saya stres pun saya, memiliki kontrelsikap yang
bagus terhadap orang sekitay

Meskipun stres méngerjakan skripsi, saya masih
mampu berintepaksi dengan orang di sckitat seperti
biasanya

33

Saya cenderung untuk mencari teman ketika saya
mulai stress dengan skiipsi saya

34

Kaki saya bisa dengan santat saat sayamenperiakan
skripsi




Lampiran I Kuesioner Penelitian Self Disclosure

No. Pernyataan Pilihan Jawaban
55 S TS STS

I Saya sering berbagi ide atau kendala dengan teman
saat mengerjakan skripsi.

3 Saya setiap hari berbagi cerita dengan teman

4 Saya scnantiasa membert waktu berbagi cerita atau
kendala dengan teman dengan wakiu yang lama

5 Saya mengobrol dengan teman bisa sampai berjam-
jant

6 Saya sering bercerita pada teman saya dalam waktu
yang lama

9 Saya tidak bisa merilekskan kaki saya ketika saya
stres

11 | Saya cenderung terbuka untuk mengungkapkan
kelemahan diri saya kepada temaf

12 | Saya menyampaikan padagoman tentang siapa diri
saya dan kekuatan yang.saya miliki

13 | Saya senang menceritakan prestasi yang pernah di
dapat.

15 | Saya menyampaikan kehidupan saya apa adanya

17 | Saya terbuké dalam berbicara tentang berbagai
pengalaman diri saya.

20 | Saya terbuka dalam mengungkapkan data, pribadi
saya

21 | Saya mengungkapkan semua'data diri saya, tidak ada
yang dirahasiakan

23 | Saya tidak terlalusuka mencesitakan masalab pribadi
saya kepada oraffp-orang yaig dekas dCh et

24 | Saya jarang betbagi cerita dengan {euian

32 | Saya cenderung menghindari untuk mengumgkapkan
atau kelemahan diti saya kepada orang laif

33 | Saya sulit menceritakan karakier saya pada grang lain

34 | Saya sering bingung ketika ditanya kelebihan dan
kekurangan saya.

36 | Saya menghindari kejujuran pada orang lain karcna
takut dapat masalah baru

37 | Saya cenderung menyembunyikan beberapa aspek
diri saya karena takut dihakimi atau tidak diterima

38 | Saya merasa enggan untuk mengungkapkan beberapa
pengalaman diri saya kepada orang lain

41 | Saya terbuka menyampaikan identitas diri tanpa

mempertimbangkan situasi




44

Saya sering bercerita pada teman saya dalam waktu
yang lama
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Stress Akademik

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.944 34
Item-Total Statistics
Corrected ltem- Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance Total Alpha if ltem
Item Deleted if tem Deleted Correlation Deleted

VARO00001 78.4579 303.391 714 .940
VAR00002 78.5354 305,608 .941
VARO0003 78.2929

VAR00004

VAR00005

VAR00006

VAR00007

VAR00008

VAR00009

VAR00010

VARO00011

VAR00012

VAR00013

VARO00014

VAR00015

VARO00016

VAR00017

VAR00018 78.3771

VAR00019 78.0808 .942
VAR00020 78.1077 308.421 514 .942
VAR00021 77.8620 311.342 474 .943
VAR00022 77.8822 316.307 311 .944
VAR00023 77.7946 317.130 .328 .944
VAR00024 78.1145 321.602 132 .946
VAR00025 78.1414 312.189 437 .943

VAR00026 78.5152 309.724 516 .942



VAR00027
VAR00028
VAR00029
VAR00030
VAR00031
VARO0032

VARO00033

VARO00034

78.3838
78.4747
78.3636
78.0236
 78.7778
78.8923
78.9731
78.6835

306.501
310.433
307.063
308.618
313.268
314.590
317.364
312.758

624
529
606
497
495
464
401
491

941
942
941
943
942
943
943
942

Self Disclosure

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.884

2

VAR0001
VARO0002
VAR0003
VAR0004

VAR00028

VAR00029
VAR00030
VARO00031

VARO00032
VAR00033
VAR00034
VAR00035
VARO00036
VARO00037
VAR00038
VAR00039

52.6993
52.8176
52.5203
52.2264
52.3277
53.2162
53.2399
52.5541
52.0845
52.4662

105.403
104.736
113.831
114.319
112.350
112.220
108.060

875
875
876
874
886
888
887
883
879



52.7162

VARO00040 107.682 467 .880
VAR00041 52.5845 106.556 .541 .878
VARO00042 52.5642 107.955 448 .881
VAR00043 53.3176 109.987 .352 .883
VAR00044 52.7297 107.011 501 .879
VAR00045 53.1419 114.237 197 .886
VAR00046 53.2838 114.990 .145 .887
Data Empirik

STRESS

SELF

Valid N (listwise)

Kategoriasasi

Valid  RENDAH
SEDANG
TINGGI
Total

297

KATSELF
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  RENDAH 46 15.5 15.5 16.5



69.7

SEDANG 207 1 69.7 85.2
TINGGI 44 14.8 14.8 100.0
Total 297 100.0 100.0

Uji Normalitas

Kurtosis

Std. Error  Statistic  Std. Error
STRESS 141 012 .282
SELF 141 -.262 .282
Valid N (listwise)
Uji Linearitas S
AR-RANIRY
Sum of Mean
Squares df Square E Sig.
STRESS * Between (Combined) 30239.482 51 592.931 2.183 .000
SELF Groups Linearity 5028.907 1 5028907 18.512 .000
Deviation from 25210.575 50 504.211 1.856 .001
7 7 Linearity ) !
Within Groups 66554.403 245 271.651



Total 96793.886 296

Uji Hipotesis

Correlations
STRESS SELF
STRESS  Pearson Correlation 1 .228™
Sig. (2-tailed)
N
SELF Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

** Correlation is significa

STRESS * SELF
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